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ABSTRAK

DEWI YANTI YASIN, 2021. Pengaruh Pengelolaan Karyawan Terhadap Image
Organisasi Pada PT. Baruga Asrinusa Developmen. Program Studi Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Pembimbing | Muh. Nur Rasyid dan Pembimbing Il Nurinaya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengelolaan dan
penguatan karayawan terhadap image organisasi pada PT. Baruga Asrinusa
Development. Jenis penelitian digunakan ini adalah jenis data kuantitatif yang
diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang
diteliti. sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 95
responden dengan menggunakan jenis sampel jenuh. teknik Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan pembagian kuesioner. Adapun Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dengan
responden, dimana data interpretasi responden kemudian diregulasikan dengan
menggunakan Teknik analisis data dalam hal ini SPSS.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh
model persamaan regresi linear berganda Y = Y = (-0,993) + 0,207 X, + 0,821 X,
+ ¢ yang berarti yang pengelolaan dan penguatan karyawan berpengaruh positif
terhadap terhadap image oragnisasi dan dari hasil analisis uji t, nilai signifikan
0,005 dan 0,000 < 0,05 yang berarti pengelolaan dan penguatan karyawan
berpengaruh signifikan terhadap image oragnisasi di PT. Baruga Asrinusa
Development.

Kata kunci: Pengelolaan, Penguatan, Image Organisasi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah salah satu kegiatan yang sangat penting bagi
sebuah perusahaan baik itu dari sebuah organisasi dan institusi dalam
menentukan suatu kinerja karyawan. Permasalah sumber daya manusia menjadik
perhatian dan tumpuhan bagi suatu perusahaan untuk tetap mempertahankan di
era globalisasi. Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas sumber daya manusia dalam organisasi.

Hal tentang sumber daya manusia, yang harus diperhatikan tingkat
keterampilan karyawan, dan kapabilitas manajemen dengan keterkaitannya dalam
pembuatan strategi sumber daya manusia. Tujuannya untuk memberikan kepada
organisasi satuan kerja yang efektif. Sumber daya manusia mengambarkan
keadaan penentu keberhasilan terlaksananya organisasi yang efekdtif.
Meskipunpun didukung oleh sarana dan prasarana dan sumber daya yang
berlebihan, tetapi tanpa adanya dukungan sumber daya yang handal dan
mempunyai kinerja yang optimum kegiatan perusahaan tidaklah dapat
terselesaikan dengan baik.

Hal ini menunjukan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok
yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya. Sebagai kunci pokok,
sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan
perusahan yang akan menjadi image perusahaan tersebut di mata konsumen.

Pengelolaan dan penguatan sumber daya manusia adalah bentuk investasi bagi

perusahaan karena diperlukan biaya untuk mendukung hal tersebut, manfaat yang
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didapatkan dari perusahaan juga besar karena karyawan yang dimiliki menjadi ahli
dan handal dalam mengerjakan pekerjaan di perusahaan tersebut.

Pengelolaan sumber daya manusia menjadi bagian yang strategis Organisasi
dan pegawai yang merupakan bagian satu kesatuan yang memiliki hubungan dan
harus seimbang. Artinya pada satu sisi, pegawai harus dikelola dalam kerangka
alur kepentingan organisasi, Namun di sisi lain kegiatan organisasi harus dapat
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan yang diharapkan pegawai tersebut.
Persyaratan kinerja baru harus dinyatakan dengan jelas dan dipahami oleh para
pekerja atau pegawai, sehingga mereka mampu melakukan perubahan perilaku
sekaligus merubah cara mereka melakukan bisnis, tentunya perubahan ini secara
luas harus selaras dengan tujuan organisasi. Dengan demikian, para manajer
perlu melakukan pembinaan untuk suatu perubahan yang konstruktif pada seluruh
organisasi.

Kebiasaan yang sangat jarang dilakukan seorang atasan adalah
memberikan reinforcement (penguatan) pada karyawan. Karyawan disini tidak
hanya untuk karyawan perusahaan besar tetapi juga karyawan di badan usaha
bahkan perguruan tinggi. Penguatan adalah bentuk apresiasi yang dapat
diberikan kepada seseorang atas apa yang telah dilakukannya. reinforcement ini
ada yang bersifat posiif dan negatif. Pada prinsipnya kita semua harus
menghargai proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan, bahkan
jika target tidak tercapai pun tetap harus diberikan reinforcement minimal ucapan
terima kasih atas usaha yang telah dilakukan. Logikanya, siapa yang ingin target
tidak tercapai atau siapa yang ingin gagal. Teori reinforcement ini berawal dari

dunia Pendidikan, kemudian teori behavioristic menekankan kepada satimulasi

dan respon, menggunakan reinforcement sebagai bentuk stimulus lanjutan untuk







mempertahankan respon yang tepat. Teori belajar psikologi humanistic juga
menekankan pentingnya motivasi dari diri agar setiap orang mengeluarkan
potensi dalam dirinya (Berliner dalam Jadidah, 2019).

Secara umum penguatan bermanfaat bagi karyawan karena akan
meningkatkan motivasi kerja, yang berperan penting pula dalam meningkatkan
kualitas pekerjaan (Hendrayanto et al., 2020).

Setiap perusahaan memiliki /mage yang disadari dan telah melekat di
perusahaan tersebut tidak sedikit barang atau jasa yang telah dihasilkan oleh
perusahaan yang begitu kuat citranya di benak setiap masyarakatnya. citra sebuah
perusahaan atau organisasi menampilkan dan mempresentasikan nilai seseorang
dan kelompok terhadap masyarakat yang mempunyai hubungan organisasi
tersebut. /mage akan melekat pada setiap diri seseorang baik individu maupun
instansi berupa tanggapan positif maupun negatif tergantung pada proses
pembentukan dan pemaknaan dari objek pembentukan Image.

PT. Baruga Asrinusa Development (PT. BAD) adalah unit usaha real estate
dalam lingkup Kalla Group yang didirikan pada tanggal 28 mei 1992. Perusahaan
ini bergerak di bidang properfy yang mengembangkan berbagai 5 kawasan
perumahan elit dan mendirikan berbagai fasilitas yang mendukung seperti
perkantoran, mal ruko, pusat niaga, turisme agro, tempat rekreasi, sarana
pendidikan, dan sarana keagamaan.

Fenomena menarik yang terjadi pada dunia kerja saat ini adalah terus
bertambahnya perusahaan di Indonesia menyebabkan perusahaan harus mampu
mempertahankan tenaga kerjanya yang profesional dan produktif agar tidak

tertarik untuk pindah ke perusahaan lain. Belakangan ini perkembangan bisnis

property di Indonesia khususnya Makassar kian meningkat, hal ini menyebabkan







bermunculannya perusahaan-perusahaan baru di bidang property di kota ini, yang
tentunya akan membutuhkan tenaga kerja yang berkompeten dan berpengalaman
untuk bekerja di perusahaan milik mereka. PT. Baruga Asrinusa Devefopment
tentu harus dapat memastikan karyawan yang dimilikinya tidak tertarik untuk
bekerja pada perusahaan lain.

Fenomena lainnya yang ditemukan pada PT. Baruga Asrinusa Development
berdasarkan wawancara dengan salah seorang perwakilan karyawan human
resources department (HRD) ialah penjualan tahunan berupa produk properfy
seringkali belum mencapai target bagi beberapa karyawan. Hal ini mungkin
disebabkan kurangnya kompetensi karyawan dan juga tidak menutup
kemungkinan disebabkan kurangnya disiplin karyawan dalam mengikuti berbagai
pengelolaan pelatihan dan penguatan pengembangan yang sebenarmnya ditujukan
untuk meningkatkan kompetensi dan kreativitas karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya

Berdasarkan pada hal tersebut di atas, maka penelitian ini memfokuskan dir
pada pengelolaan dan penguatan terhadap image organisasi. Sehingga penelitian
tertarik untuk mengambil judul ° Pengaruh Pengelolaan Dan Penguatan
Karyawan Terhadap /mage Organisasi Pada PT. Baruga Asrinusa
Development.”

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Apakah Pengelolaan Karyawan Berpengaruh Terhadap /mage Organisasi
pada PT. Baruga Asrinusa Development?

2. Apakah Penguatan Karyawan Berpengaruh Terhadap Image Organisasi






3. Peneliti dan mahasiswa Sebagai referensi untuk penelitian dimasa yang akan

11
k‘ datang untuk pengajian topik-topik yang berkaitan dengan masalah ini.







BABI
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Manajemen Sumber Daya Manusia.

Manajemen berasal dari Bahasa inggris Management dengan kata kerja fo
Manager, yang diartikan secara umum sebagai mengurus. Manajemen sumber
daya manusia atau disingkat dengan MSDM adalah suatu ilmu atau suatu cara
mengatur hubungan dan peran sumber daya yang dimiliki seseorang secara
maksimal sehingga tercapainya suatu tujuan.

Manajemen merupakan ilmu dan juga merupakan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber—sumber lainya secara efektif dan
efisien dalam mencapai suatu tujuan—tujuan tertentu. Selain manajemen
dipandang sebagai seni dan ilmu, manajemen juga merupakan suatu profesi
karena dimana manajemen dilandasi dengan keahlian khusus untuk mencapai
suatu prestasi manajer yang didukung dengan kode etika dan dituntut untuk
bekerja secara profesional. Peran manajemen sumber daya manusia di sebuah
organisasi sangat strategis, dimana manajemen sumber daya manusia merupakan
bagian yang sangat mendasar dalam sebuah organisasi, baik organisasi
pemerintah, industri, Pendidikan, dan sebagainya. Dimana sumber daya manusia
dalam suatu organisasi yang dikelola dan dimanfaatkan secara maksimal ,akan
memebuat organisasi tersebut mampu menjalankan roda organisasi secara
maksimal.

Tugas manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang sangat penting
adalah yang berkaitan dengan kegiatan administrasi seperti rekrutmen, pemberian

penghargaan, promosi, dan sebagainya. Manajemen sumber daya manusia







(MSDM) merupakan suatu hal penting juga agar terciptanya sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas dalam terwujudnya suatu tujuan dalam organisast. Di
dalam dunia kerja komitmen suatu pegawai dapat menilai sebagai perilaku
pegawai yang secara khususnya terkait dengan kehadiran pegawai tersebut.

Jadi dari beberapa pengertian manajemen sumber daya manusia serta tugas
dan peranya disimpulkan denngan pengertian manajemen di atas adalah
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses menangani atau
mengurus berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, Buruh
manajer atau tenaga kerja lainya untuk dapat menuangkan akfivitas organisasi
atau perusahaan demi mencapai tujuan yang ditentukan,

2. Pengelolaan Karyawan
a. Pengertian Pengelolaan karyawan

Pengelolan karyawan adalah melakukan perubahan untuk mengembangkan
potensi dari karyawan tersebut, selain itu bertujuan untuk meningkatkan serta
memaksimalkan kemampuan intelekiual serta skill emosional karyawan hingga
dirinya mampu melaksanakan tugas pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan
sebelumnya.

Pengelolaan karyawan adalah upaya untuk meningkatkan konstribusi
produktif karyawan terhadap perusahaan yang dilakukan dengan berpegang pada
prinsip dan melaksanakan fungsi administratif serta fungsi operasional (Alita et al.,
2019).

Karyawan dalam sebuah perusahaan merupakan sumber daya terpenting
yang berperan sebagai mata kunci dari kesuksesan perusahaan. Sebagai sumber
daya manusia diperlukan manajemen untuk memaksimalkan kinerja karyawan.
Manajemen sumber daya manusia merupakan proses untuk memperoleh, melatih,

menilai, memberi kompensasi terhadap karyawan serta memperhatikan hubungan
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yang terjadi antar karyawan, menjamin kesehatan, keselamatan serta keadilan
bagi para pekerja.

Kegiatan dari manajemen sumber daya manusia meliputi kegiatan perekrutan,
pelatihan, pengembangan, penilaian, pemberian kompensasi kepada karyawan,
pemeliharaan tenaga kerja untuk mencapal tujuan secara pribadi, organisasi
perusahaan begitupula bagi lingkungan. Manajemen karyawan sebagai sumber
daya manusia menjadi point penting bagi pengembangan kesuksesan
perusahaan, karena itu standar operasional yang mengatur mekanisme
manajemen tersebut direncanakan sedetail mungkin dari awal perekrutan hingga
jaminan kesejahteraan karyawan tersebut.

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan; proses
melakukan kegiatan tertentu dengan menggrakkan tenaga orang lain (Adidalam,
Turyono 2015).

b. Tujuan Pengelolaan karyawan

Tujuan pengelolzan karyawan vyaitu untuk meningkatkan seria
memaksimalkan kemampuan intelektual serta skill emosional karyawan hingga
dirinya mampu melaksanakan tugas pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan
sebelumnya. Proses tujuan pengelolan karyawan ini diperlukan proses yang cukup
panjang, sehingga karyawan selanjutnya menjadi lebih siap untuk menghadapi
setiap perubahan yang ierjadi di lingkungan kerja misalnya karena adanya
perubahan dalam teknologi, desain pekerjaan maupun perubahan customer serta
penyesuaian dengan produk baru.

Segala proses pengelolan karyawan diharapkan akan mampu mengubah

perilaku karyawan menjadi lebih baik, baik untuk sekarang maupun diwakiu
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mendatang agar semua sumber daya yang ada seperti sumber daya manusia,
peralatan atau prasarana yang ada dalam suatu organisasi dapat digunakan,
Sehingga dapat menghindarkan dari segenap pemborosan waktu, tenaga dan
materi guna mencapai tujuan yang dibutuhkan.

Adapun indikator pengelolaan (Alita et al., 2019) diantaranya sebegai
berikut ;
1. Mencapai tujuan organisai
2. Menjaga keseimbangan diantara tujuan.
3. Mencapai efesien dan efektivitas

Berdasarkan uraian diatas bahwa tujuan pengelolaan tidak akan terlepas dari
memanfaatkan sumber daya manusia, sarana dan prasarana secara efektif dan
efisien agar tujuan organisasi tercapai

3. Penguatan Karyawan
a. Pengertian Penguatan Karyawan

Penguatan diartikan sebagai suatu proses atau cara perbuatan untuk
menguatkan® Kamus Besar Bahasa Indonesia “. Penguatan (reinforcement)
karyawan adalah pemberian motivasi dalam bentuk apresiasi yang dapat
diberikan kepada seseorang atas apa yang telah dilakukannya. dalam hal
manajemen mempunyai aspek penting yang ditujukan untuk kualitas
kelembagaan. Program penguatan managjemen sumber daya manusia ini
betujuan untuk mengembangankan kualitas dan kompetensi perusahan,
organisasi atau instansi.

Penguatan adalah yang meningkatkan probabilitas bahwa suatu perilaku akan
terjadi. Penguatan di bagi menjadi dua bagian (Skinner, J.W. Santrock dalam

Mulyati, 2019).
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1) Penguatan positif

Penguatan positif merupakan penguatan dari prinsip bahwa frekuensi respon
semakin tinggi karena pada ikuti menggunakan stimulasi yg mendukung. Bentuk-
bentuk penguatan positif adalah berupa hadia (permen, kado, makanan), perilaku
(senyum, menganggukan ketua buat menyetujui, bertepuk tangan, mengajukan
jemapol), atau penghargaan juara 1, 2 atau 3).
2) Penguatan negatif

Penguatan negatif adalah penguatan menurut prinsip bahwa frekuensi respon
meningkat lantaran diikuti menggunakan penghilangan stimulus yang merugikan.
Bentuk-bentuk penguatan negatif adalah menunda memberi penghargaan,
memberi tugas tambahan

Penguatan edalah suatu kegiatan dalam proses pembelajaran dan
mempunyai tujuan yang sangat penting disamping sebagai pendorong untuk lebih
giat melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan {Djaja et al., 2018)

b. Tujuan penguatan Karyawan

Tujuan pemberian penguatan adalah apabila dilakukan dengan cara dan
prinsip yang tepat dapat mengefektifkan pencapaian tujuan yang akan di capai
baik dalam perusahan maupun organisasi. Suatu pekerjaan digerakan oleh suatu
motif, motif yang sebagaimana dasamya bersumber pada berbagai macam
kebutuhan yang di butuhkan.

Maka dalam hal ini motif didasarkan pada beberapa alasan indikator dari
penguatan karyawan (Sarwoto dalam Djaja et al.,, 2018) diantaranya sebagai
berikut:

1. mendapatkan kesempatan berkembang,
2. Memperoleh kemajuan,
3. mempertinggi kapasitas kerja guna mendukung tujuan organisasi.

untuk tercapai tujuan baik perusahaan maupun organisasi tidak hanya
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tergantung terhadap peralatan moderen saja, sarana dan prasarana yang lengkap
akan tetapi, justru tergantung pada manusia yang memerlukan pekerjaan tersebut.

Kesuksesan dalam sebuah perusahaan atau organisasi sangatiah
terpengaruh oleh kinerja individu karyawan. Setiap organisasi ataupun
perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan
harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan yang akan tercapai. Keunggulan
kompetitif perusahaan dapat dicapai dengan kinerja karyawan yang membaik dari
waktu ke wakiu®,

4, Karyawan

a. Pengertian karyawan

Karyawan pada dasarnya merupakan manusia, karyawan adalah manusia
yang digunakan tenaga dan kemampuannya untuk mendapatkan pendapatan baik
pendapatan berupa uang maupun lainnya yang dihasilkan dari gaji pekerjaan
pengusaha atau majikan.

karyawan adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau
jumiah seluruh penduduk dalam suatu Negara yang memproduksi barang dan jasa
jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi
dalam aktivitas tersebut (Subri dalam Hutabarat, 2015).

Karyawan adalah aset perusahaan karena kehadiran karyawan begitu sangat
penting saat ini, sebab tanpa adanya karyawan tidak akn terjadi kelancaran proses
produksi suatu perusahaan. karyawan sangatlah penting dalarn menentukan
rencana, system, proses dan tujuan yang akan dicapai.

Menurut undang ~undang no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 1
ayat 2 menyebutkan bahwa karyawan adalah setiap orang yang mampu

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi
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kebutuhan sendiri maupun masyarakat, baik didalam maupun diluar hubungan
kerja.
b. Tugas karyawan

Karyawan bertugas sesuai yang telah ditetapkan oleh seorang pemimpin
perusahaan. tugas-tugas yang sudah diinstruksikan, atau terkadang juga bisa
mengekspresikan kreativitasnya sesuai instruksi yang diberkan pada saat
bekerja.

Kegesitan, ketepatan, ketelitian maupun kerapihan dalam bekerja merupakan
hal-hal yang sangat perlu diperhatikan saat oleh setiap karyawan, karena
umumnya hal-hal seperti itu dapat menentukan penilaian karyawan oleh seorang
pemimpin
¢. Tanggung jawab karyawan

Adapun tanggung jawab karyawan sebagai berikut:

1) Menjaga nama baik perusahaa

karyawan wajib menjaga nama baik perusahaan apapun situasi perusahaan,
sebaiknya tidak mengungkapkan kinerja atau sikap pemimpin atau rekan kerja.
2) Kepatuhan terhadap aturan yang ditetapkan

Setiap perusahaan telah menatapkan aturan yang harus di patuhi oleh semua
karyawan. Misalnya peraturan seperti; tepat waktu, mekai pakain kerja yang rapi
teratur, atau memakai seragam kerja, dan menjaga stabilitas di temapat kerja.

5. Image Oragnisasi

Image atau citra adalah sebuah persepsi atau penilaian orang lain terhadap
kita. Persepsi atau penilaian orang lain terkadang tidak selalu sama dengan yang
kita harapkan. Seringkali orang lain melihat sisi lain dari diri kita, yang mungkin

kurang kita perhatikan. Persepsi atau penilaian tidak dapat kita paksakan. Semua
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orang bebas menilai kita berdasarkan cara pandangnya masing-masing. oleh
karena periu mengevaluasikan diri dari waktu ke waktu agar image atau citra kita
selalu dilihat positif semua orang.

image atau Citra sebuah organisasi mempresentasikan nilai - nilai seseorang
dan kelompok-kelompok masyarakat yang mempunyai hubungan dengan
organisasi tersebut, dimana persepsi masyarakat terhadap organisasi didasari
dari apa yang mereka ketahui atau mereka kira tentang organisasi. image atau
citra bersifat abstrak, tidak nyata, tidak bisa digambarkan secara fisik dan itu tidak
bisa diukur secra sistematis, Namun wujudnya dapat diraskan dari hasil evaluasi
baik buruknya seperti mendapat tanggapan positif dan negatif dari masyarakat dan
masyarakat pada umumnya (Satlita, 2016).

Image (Citra) dalam organisasi sangatlah berperan penting terhadap
kelancaran dan kemajuan organisasi di masa mendatang. (Ardianto dalam
Supada, 2020).

Untuk mencapai sasaran ideal tersebut, pencitraan perusahaan atau
organisasi tidak bisa dibentuk secara kebetulan, artinya image atau Citra tidak
dihasilkan oleh diri sendiri, tetapi oleh masyarakat, melalui upaya komunikasi dan
pembukaan perusahaan, image (citra) positif yang diharapkan terbentuk.

Upaya membangun image (citra) tidak selesai dalam momen tertentu, tetapi
merupakan proses yang panjang. Karena gambar adalah semua persepsi atau
objek yang dibentuk oleh konsumen dari wakiu ke waktu memproses informasi
dari berbagai sumber.

Public relations memiliki kedudukan yang sangat penting bagi organisasi,
apalagi jika organisasi tersebut sering berinteraksi dengan masyarakat yang lebih

besar untuk menjalin, mengembangkan, dan memelihara saling pengertian antara
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organisasi dengan masyarakat. Keberadaan Public relations dapat menjadi
jembatan antara lembaga dengan publik. Peran Public relations adalah
menyebarluaskan informasi, menciptakan, memelihara dan membina hubungan
baik agar diperoleh image (citra) yang positif organisasi (Yenita dalam Supada,
2020).

Adapun indikator dalam pembeniukan citra organisasi (fitria, 2013)
diantaranya sebagai berikut :

1. |dentitas fisik: Dalam hal ini yang terlihat adalah visual (nama organisasi,
logo, teks pemilihan font, warna, bentuk bangunan dan lobi kantor), audio (seperti
gambaran organisasi), media komunikasi (profil perusahaan, brosur, tahunan
laporan dan laporan media).

2. Identitas non fisik: dinilai berdasarkan sejarah, filosofi, keyakinan, nilai, dan
budaya organisasi atau perusahaan.

3. Manajemen qrganisasi: seperti visi, misi, sistem, kebijakan, aturan, proses,
teknologi, sumber daya manusia (SDM), strategi organisasi, desain kerja, sistem
layanan, postingan produk.

B. Tinjauan Empiris

Tinjaun empiris adalah Tinjaun yang diclah dari observasi atau percobaan.
Tinjaun empiris adalah informasi yang membenarkan suatu kepercayaan dalam
kebenaran atau kebohongan suatu klaim empiris Datam arti lain, kajian empiris

yaitu hasil dari sebuah percobaan.

Berikuf ini tanjauan empris untuk asumsi perbandingan:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
NO Nama Judul Pendekatan Hasil penelitian
penelitian
1. | Hendrayanto, Penguatan Kuantitatif | Hasil uju regresi
Masruhi kompetensi, menunjukkan bahwa
Kamidin. ingkungan kerja variabel utama yang
(2018) an pendidikan mempengaruhi
alam kinerja pegawai
eningkatkan BPJS ketenaga
inerja karyawan kerjaan cabang
PJS Gorontalo  adalah
etenagakerjaan lingkungan kerja,
cabang Gorontalo karena memiliki nilai
beta paling tinggi di
bandingkann dengan
variabel kemampuan
dan Pendidikan
2. | Iskandar, Strategi Deskriptif | hasil pengaruh
(2018) Peningkatan kualitatif langsung maupuny
Kinerja tidak langsung,
Perusahaan dimana hasil
Melalui perhitungan
Pengelolaan mengindikasikan
Sumber Daya bahwa variabe
Manusia dan Produkiivitas  SDM
Kepuasan Kerja merupakan variahe
Dan Dampaknya moderator yan
Terhadap memperkuat
Produktivitas pengaruh antara
Karyawan pengelolaan SDM da
variabel  Kepuasa
Kerja terhada

Kinerja Perusahaan.
Artinya, dengan
semakin kua
Produktivitas
Karyawan, akan
semakin kuat pul

pengaruh antar.
Pengelolaan  SDM,
Kepuasan Kerj
terhadap Kinerja
Perusahaan yan

lebih baik. Hal ini
menunjukkan bahw

baik variabe
pengelolaan SDM
maupun variabe
Kepuasan Kerj
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akan berpengaruh
langsung terhadap
Kinerja Perusahaan
dengan nilai lebih

rendah dibandingkan
dengan melalui
moderator  variabel
Produktivitas
Karyawan.
Kuswinto Pengaruh Gaya Analisis Hasil pengujian
(2020) Kepemimpinan, kuantitatif | berpengaruh
Budaya signifikan terhadap
Organisasi dan akuntansi > tabel,
Pengembangan maka budaya
SDM Terhadap organisasi
Kinerja perpengaruh  positif
Karyawan PT. signifikan terhadap
PLN kinerja karyawan dan
(PERSERQ) pengembangan
Unit Pelaksana SDM, dan hitungan >
Pelayanan tabel  menunjukan
Pelanggan bahwa
Makassar Utara pengembangan
SDM  berpengaruh
postif signifikan
terhdapa kinerja
karywan
Johan Oscar Strategi Analisis Peningkatan kinerja
Ong, Pengelolaan deskriptif sumber daya
Masyhudzulka | SDM dalam manusia organisasi
k Mahazan Peningkatan secara berkelanjutan
(2020) Kinerja di era 4.0 dapat
Perusahaan dicapat melalui

Berkelanjutan di
Era Industri 4.0

penerapan strategi
pengelolaan sumber
daya manusia yang
fokus pada
peningkatan kinerja
perusahaan. Model
AMC (Skills,
Motivation,

Opportunity)

merupakan  model
yang cocok uniuk
menjawab tantangan
organisasi di Era
Industri  4.0. Jika
ketiga aspek ini
dimiliki sendiri,
karyawan akan
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memberikan kinerja

terbaik dalam
organisasi. Sebuah
organisasi yang
menyediakan
karyawan dengan
peningkatan
kemampuan,
memiliki budaya
organisasi yang baik,
dan  menyediakan
karyawan  dengan
kesempatan
pengembangan.
Dimas Aditya | Penguatan Deskriptif | Hasil Penelitian
Putra Kapasitas Kualitatif Yang Sudah
2020 Aparatur  Sipil Dilakukan Oleh
Negara Dalam Penelii Menunjukan
Meningkatkan Bahwa Upaya
Kinerja Pagawai Penguatan
Di Provinsi Kapasitas Yang
Banten Dilakukan Oleh
Pemerintah Provinsi
Banten Sudah
Dilakukan  Sesuai
Aturan Yang Telah
Ditetapkan Serta
Semua Variabel
Yang Menjadi Sebab
Meningkainya

Kinerja Juga Sudah
Tercapai.
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C. Kerangka Pikir

Pengelolaan
Karyawaan
(X1)
1. mencapai tujuan
organisai
2. menjaga
keseimbangan diantara
tujuan. .
3. efesien dan efekiivitas Image Organiasi
Perusahaan
(Debby Alita et al., 2019) ()
1. ldentitas Fisik
2. Identitas Non
Fisik
3. Manajeme
E Penguatan Crganisasi
: Karyawan
(X2) i
1. mendapatkan R
kesempatan
berkembang,

5

Memperoleh kemajuan

3. Memperiinggi kapasitas
kerja guna mendukunag

i 1 tujuan organisasi Gambar 2.1 Kerangka Pikir

(Sarwoto dalam Dijaja et al.,
2018)
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D. Hipotesis
Hipotesis iimiah adalah upaya untuk mengungkapkan jawaban atas pertanyaan
vang sedang diselidiki. Untuk menguji suatu hipotesis, peneliti dapat dengan
sengaja menimbulkan atau menciptakan gejala. Jenis musyawarah ini disebut
eksperimentasi. Oleh karena itu, hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban
sementara atas pertanyaan hipotetis atau sementara, karena belum dapat
dibuktikan keasliannya.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel pengelolaan
karyawan terhadap image organisasi di PT. Baruga Asrinusa Devefopment.
2. Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel penguatan

karyawan terhadap image organisasi di PT. Baruga Asrinusa Development







BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelifian ini
merupakan penelitian eksplanatori. Penelitian eksplantif bertujuan untuk menguji
dan menjelaskan apakah ada hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah peneliti akan melakukan
kegiatan penelitian, untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan. Penelitian ini
akan dilakukan di pada PT. Baruga Asrinusa Development yang terletak di JI. Raya
Baruga Antang, Makassar, Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu penelitian ini
dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2021.
C. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran Variabel
1. Definisi Operational Variabel

Definisi Variabel operasional merupakan deskripsi singkat dari masing-masing

variabel. Dimana variabel tersebut ada dua diantaranya variabel terikat (Variabel

Dependen) dan variabel bebas (Independen). Variabel yang akan diteliti disini

diantaranya adalah; Pengelolaan Karyawan, Penguatan Karyawan, dan Image

Organisasi.







Tabel 3.1
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Definisi Operasional Variabel

misi dan kegiatan pada
PT. Baruga Asrinusa
Development  sebagai
mana yang karyawan
terapkan pada
perusahaan tersebut

No. Variabel Definisi Operasional Indikator
1. | Pengelolaan | pengelolaan karyawan di | 1. mencapai tujuan
karyawan | definisikan sebagal suatu organisasi
Upaya atau kegiatan| 2. menjaga keseimbangan
untuk meningkatkan diantara tujuan
kontribusi produktif | 3. mencapai efisien dan
karyawan terhadap PT. efektivitas
Baruga Asrinusa
Development yang
dilakukan dengan cara
berpegangan dengan
prinsip dan
melaksanakan fungsi
oprasional.
2. | Penguatan | penguatan karyawan
karyawan definisikan sebagai suatu | 1. mendapatkan
kegiatan dalam proses kesempatan
motivasi karyawan pada berkembang,
PT. Baruga Asrinusa| 2. memperoleh kemajuan
Development  dengan | 3. mempertinggi kapasitas
tujuan untuk menddorong kerja guna mendukung
karyawan agar lebih tujuan organisasi
tergerakan dalam
melakukan suatu
Tindakan pada suatu
perusahaan .
3. | Image imege organisasi
Organisasi | didefinisikan sebagai. | 1. ldentitas Fisik
suatu pandakan | 2. Identitas Non Fisik
karyawan terhadap visi| 3 Manajeme Organisas

2. Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima

alternatif jawaban dan masing-masing diberi skor yaitu;
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Tabel 3.2 Skala Pengukuran Variabel

Skor Keterangan
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Kurang Setuju (KS)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

G N

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat
yang ingin peneliti investasi (Uma Sekaran, 2016). Popuiasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan karyawan yang bekerja pada Divisi Property PT. Baruga
Asrinusa Development yakni sebesar 95 orang yang terbagi dalam 7 divisi, hal ini
dapat dilihat pada tabel 3.3 yaitu sebagai berkut :
Tabel 3.3. Data Karyawan dalam Divisi pada PT. Baruga Asrinusa

Development

Jumlah
No Bagian Karyawan
1 Bagian Keungan 13
2 Bagian Teknik 25
3 Bagian Pemassran 13
4 Bagian Treding 6
5 Bagian Pengelola 21
6 Bagian Legal 6
Bagian Adminstrasi
B8 Umum 11
Total karyawan 95 Karyawan
2. Sampel

sampel merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut

,Sedangkan populasi yang disajikan pada tabel 3.3 terdapat 95 karyawan , maka
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dalam penelitian ini jumlah sampel ditentukan sebesar 95 karyawan. Maka penulis
menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh sehingga jumlah sampel sama
dengan jumiah populasi yaitu 95 karyawan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data. Teknik
pengumpulan data harus bertujuan untuk memperoleh data yang valid dalam
penelitian. Untuk memperoleh informasi dan data yang diperlukan untuk penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai berikut.

1. Observasi

Observasi (pengamatan) adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis sebagai fenomena yang diteliti. observasi bukan hanya sekedar
pengamatan, catatan, akan tetapi didalamnya terdapat tujuan, alat dan sistem
Winarmo Surahmat (2013:27). Metode observasi penelitian digunakan untuk
memperoleh data tentang keadaan, jumlah Pegawai, sasaran, prasarana, serta
kegiatan yang ada pada PT. Baruga Asrinusa Development.

2. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik penyebaran kuesionerfangket kepada responden
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, kuesioner adalah pernyataan tertutup
atau terbuka yang diberikan secara langsung kepada responden, dalam study ini,
kuesioner yang digunakan untuk data tentang Pengaruh Pengelolaan dan
Pengutan Karyawan Terhdap Image Organisasi Pada PT. Baruga Asrinusa

Development.
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3. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpuikan data tertulis yang berisi informasi
dan penjelasan, serta gagasan tentang fenomena yang lebih kekinian dan
konsisten dengan pertanyaan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan
menelaah dokumen-dokumen yang terdapat di perusahaan Itu, Dokumen yang
diperoleh penulis: profil perusahaan, struktur organisasi, dan foto.
F. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang menggunakan teknik anazlisis statistik untuk
penelitian kuantitatif. Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian yaitu statistik deskriptif, yaitu statistik yang menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menguraikan data yang terkumpul dan secara tidak
sengaja menarik kesimpulan yang berlaku untuk umum.

1. Uji Instrumen Penelitian

Suatu penelitian akan dikatakan absah apabila semua regulasi dalam
penelitian ini memenuhi standar uji validitas dan reliabilitas. Suatu penelitian harus
pula memiliki standar objektif, sistematis, dan subtantif, serta memiliki data yang
valid, agar diperoleh hasil yang valid maka perlu di uji validitas dan reabilitasnya
sebagai berikut
a. Uji Validitas

Uji validutas dalam mendifinisikan suatu variabel digunakan untuk mengetahui
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pemyataan variabel. Ui
validitas untuk membantu mengetahui ada pemyataan dalam kuesioner yang
harus dibuang/diganti kerena dianggap tidak relevan. Perhitungan korelasi

menggunakan program SPSS 25 untuk menghitung skor variabel dari skor butir.

Suatu skor akan dikatakan valid jika skor variabel tersebut berbeda skor totalnya
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Kriteria pengujian:
1. Jika sig (2-tailed) < « (0,05), maka kuesioner dinyatakan valid.
2. Jika sig (2-tailed) > « (0,05), maka kuesioner dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor atau
skala pengukuran. Suatu daftar pertanyaan sebagai alat ukur dikatakan konsisten
bila dalam mengukur sesuatu secara berulang kali memberikan hasil yang sama
dengan catatan bahwa kondisi saat pengukuran fidak berubah. Konsistensi
jawaban ditujukan dengan melihat tingginya koefisien alpha (Cronbach).
Instrument dapat dikatakan reliabel jika memiliki koefisien Alpha i1 0,6 atau lebih.

2. Uji Regresi Linear Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independen, pengelolaan karyawan (X1) dan penguatan karyawan (X2) dengan
variabel dependen yaitu, image organisasi (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negative dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala
interval atau rasio. Data primer dalam metode ini diolah menggunakan program
SPSS. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y = a+ biXi+ b2Xe+ b2Xz ¥ €
Keterangan :
Y = image organisasi

X4 = pengelolaan karyawan
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X2 = penguatan karyawan
a = konstanta

b1,b2, b3 = koefisien regresi

€ = error

3. Uji Statistik t

Uiji statistik ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikasi 5%. Jika nilai
signifikansi t < 0.05 artinya pengaruh yang signifikan antara satu variabel
indevenden terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi t >0.05 artinya

terdapat pengaruh antara 1 variabel independen.







BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT. Baruga Asrinusa Developmen

Perumahan Bukit Baruga sebagai Kawasan hunian eksklusif di Kota Makassar
adalah buah karya dari PT. Baruga Asrinusa Development, salah satu anak
perusahaan dari Kalla Group. Berawal dengan nama PT. Bumi Sarana Indah
ditahun 1992, kiprah di dunia Perumahan Kelas Menengah dimulai dengan
membangun 6 unit Rumah Toko (Ruko) di centra bisnis makassar, tepatnya Jalan
HOS Cokroaminoto.

Sukses membangun dan memasarkan Ruko di JI. HOS Cokroaminoto, PT.
Sarana Indah mulai beralih ke daerah Panakukkang diberi nama Griya
Panakkukang Indah atau GPl. Arah pembangunan berikutnya menggarap lahan
tidur milik PT. Hadji Kalla di Kawasan Panaikang dengan lahan seluas kurang
lebih 2,5 Ha tersebut dibangun Perumahan Panaikang Indah dibangun. Setelah
sukses dengan dua perumahan dengan skala kecil-menegah itu.

PT. Sarana Indah berganti nama menjadi PT. Baruga Asrinusa Development
kemudian melakukan sebuah langka besar dengan menggarap Kawasan Bukit
Baruga yang terletak di Antang, sedikit demi sedikit Kawasan Bukit Baruga yang
dahulunya mirip hutan disulap menjadi Kawasan perumahan yang asri dan
teduh. Tahapan pertama dibangun Kawasan seluas kurang lebih & Ha, hingga
sekarang PT. Baruga Asrinusa Development telah berhasil mengembangkan

Kawasan Perumahan Bukit Baruga dengan total luas kurang lebih 300 Ha.

28
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2, Visi, Misi, dan Tujuan PT. Baruga Asrinusa Development

a. VISk
Menjadi pengembang terbaik

b. MISI:

Menyediakan produk properti dan kaitannya untuk menciptakan nilai bagi
stakehoider, melalui kepuasan pelanggan, Sumber Daya Manusia yang
berkualitas dan kepedulian lingkungan.

3. Struktur Organisasi dan tugas-tugasnya

Struktur Organisasi PT. Baruga Asrinusa Development

Manager HRD
PT. Baruga Asrinusa
Devel¢pment
v 4
Manager devisi Manager devisi Manager devisi Manager devisi
keuangan teknik pemasaran treding

y l 4

Manager devisi Manager devisi Manager devisi
pengelola legal admistrasi umum

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Baruga Asrinusa Development

Adapun Tugas masing-masing yaitu:

a. Manager HRD

Yaitu mengawasi dan bertanggung jawab terhadap segala proses

1 penilian kinerja karyawan.
1. Devisi keuangan

29







30

Yaitu untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan
pemanfaatan sumber daya keuangan dalam kegiatan entitas secara efisien
dan efekdif.

2. Devisi Teknik
Yaitu menyiapkan, melakukan kegiatan pengoperasian, pemeliharaan
! dan pelaporan fsilitas teknik sesuai pelimpahan kewenangan yang diberikan
3 direksi.
3. Devis pemasaran
Yaitu melakukan penjualan dari produk yang dimiliki oleh perusahaan,
sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan dari setiap produk yang
dijual.

4. Devisi treding
Yaitu membangun dan mengembangkan hubungan strategis antara
principal dengan retailer,
5. Devisi pengelolaan
Yaitu Melaksanakan tugas menyusun dan melaksanakan rencana
pengembangan, pengolahan serta evaluasi dan pemantauan didalam
perusahan serta informasi.
6. Devisilegal
Yaitu mengawasi dan mengurus perizinan perusahaan yang terkait
dengan berbagai bisnis yang dijalankan perusahaan.
7. Devist adminstrasi umum

Fl Yaitu mempunyai tugas melaksanakan pelayanan administrasi teknis,
urusan rumah tangga, urusan tata usaha, urusan tata persuratan dan
kearsipan, urusan kepegawaian, dan keprotokalan, serta pengelolaan
keuangan, penganggaran, dan penyusunan laporan keuangan

? B. Analisis Karakteristik Responden

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis data yang berhubungan dengan

| identitas responden yang meliputi jenis kelamin, umur, dan pendidikan terakhir.
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1. Jenis Kelamin
Karakteristik jens kelamin responden dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu kelompok Pria dan Wanita, agar lebih jelasnya maka disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

. g Frekuensi Frekuensi %
No Jenis Kelamin Responden
1 Pria 56 58,9%
2 Wanita 39 41,1%
Jumiah 85 100%

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dideskripsikan bahwa PT. Baruga
Asrinusa Development didominasi oleh responden berjenis kelamin Pria 56 orang
atau 58,9%. Sedangkan responden yang berjenis kelamin wanita 39 orang atau
41,1%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin Pria berada pada posisi atas dari
responden jenis kelamin Wanita.

2. Usia Responden

Karakteristik usia responden pada PT. Baruga Asrinusa Development
sebagai berikut:

Tabel. 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia rreiucrs) Frekuensi %
Responden
1 18-25 tahun 38 40,0%
2 26-30 tahun 31 32,6%
3 31-40 tahun 17 17,9%
4 >40 tahun 9 9,5%
Jumlah a5 100%

Sumber; Hasil Olah Data Primer 2021

Hasil uraian tabel diatas maka diperoleh hasil dari karakteristik responden
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menurut usia menunjukkan bahwa responden yang berusia 18-25 tahun sebanyak
38 orang atau 40,0%, sedangkan responden berusia 26-30 fahun 31 orang atau
32,6%, serta responden berusia 31-40 tahun sebanyak 17 orang atau 17,9% dan
responden yang berusia >40 tahun sebanyak 9 orang atau 9,5%, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata responden 18-25 tahun.

3. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah salah satu unsur yang menentukan kemampuan-
kemampuan, nilai-nilai dan kebutuhan-kebutuhan. Semakin finggi tingkat
pendidikan seseorang, diharapkan semakin baik pula kerjanya, dan sikapnya
terhadap pekerjaan. Hasil penelitian mengenai tingkat pendidikan responden
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan ingkat Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Frekuensi %
Terakhir Responden

1 SLTP i -

2 SLTA 10 10,5%

3 D3 15 15,8%

4 S1 57 60,0%

5 S2 13 13,7%

6 LAINNYA - -
Jumlah 95 100%

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
sebagian besar berpendidikan S1 yaitu sebanyak 57 orang atau 60%. Hal ini
menggambarkan kondisi yang cukup berimbang dari dari sisi tingkat pendidikan.
C. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh

dilapangan. Variabe! yang diteliti dari penelitian ini masing-masing terdin dari dua
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variabel {X) dan satu variabel (Y), yakni Pengelolaan Karyawan (X1) Penguatan
Karyawan (X2) Image Organisasi (Y). Guna mengunkap hasil penelitian
berdasarkan variabel yang diperhatikan, maka penulis akan menggambarkan
data-data hasil penelitian untuk variabel Pengelolaan Karyawan, Penguatan
Karyawan, dan Image Organisasi,

1. Analisis Deskriptif Variabel Pengelolaan Karyawan

Pengelolan karyawan adalah melakukan perubahan untuk mengembangkan
potensi dari karyawan tersebut, selain itt bertujuan untuk meningkatkan serta
memaksimalkan kemampuan intelektual serta skill emosional karyawan hingga
dirinya mampu melaksanakan tugas pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan
sebelumnya. pengelolaan karyawan adalah upaya untuk meningkatkan konstribusi
produktif karyawan terhadap perusahaan yang dilakukan dengan berpegang pada
prinsip dan melaksanakan fungsi administratif serta fungsi operasional (Alita et al.,
2019).

Adapun indikator penelitian ini pada variabel pengelolaan karyawan sebagai
berikut.
1. mencapai tujuan organisai

2. menjaga keseimbangan diantara tujuan.

3. mencapai efesien dan efektivitas
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Tabel 4.4 Jawaban Responden Terkait Variabel Pengelolaan Karyawan

Frekuensi {f) dan Persentase (%)

‘ Indikator Itemn STS (1) TS {2) KS (3) S(4) S8 (5) Total | Mean
% (X1} skor

X141 12 126 ] 9 95 120 21,1 |30 | 316 24 | 253 | 342 3,80

M&?ﬁ:ga' xt12 | 11 |116] 10! 105 [22| 223 | 28| 205 |24 | 253 | 320 | 412
organisasi
' Xi1.3 12 126 | 10 | 10,5 | 22| 23,3 |30 | 316 [ 21| 221 335 3,52
X1.4 2 2.1 6 63 (22] 232 |36 | 379 |29 | 305 499 529
Menjaga
. keseimbang
i an SN X1.5 12 126 [ 10 | 105 [ 22| 23,2 (30| 316 {21 221 227 2,38
[ fujuan

X186 10 105 | 411 | 416 |23 | 242 [ 28 | 29,5 | 23 | 24,2 328 3,45

X1.7 2 21 & 6,3 122232 (36| 379 |29 ] 30,5 369 3,88

Efesiendan | X1.8 14 147 | ¢ 95 (20} 21,1 [ 30| 316 |22 23,2 322 3,38
efektivitas

X1.9 5 53 2 241 18 | 18,9 | 48 | 50,5 | 22 | 23,2 365 3,84

X1.10 12 126 | 9 95 (20| 24,1 30§ 316 |24 | 253 330 3,47

Sumber : Hasil Olah Data Primer 2021

Ket :

X1.1 = Karyawan mengetahui dengan jelas uraian tugas dan tanggung jawab
didalam perusahaan.

X1.2 = Karyawan mengetahui visi dan misi yang dijalankan didalam perusahaan.

X1.3 = Hubungan antara atasn dan bawahan terjalin baik.

X1.4 =diadakan pelatihan di perusahaan dapat membuka peluang bagi karyawan
unfuk meraih jenjang karir yang lebih baik.

X1.5 = Kondisi kerja di perusahaan memberikan rasa|nyaman bagi karyawan.

X1.6 = Karyawan menuruti peraturan jam kerja yang telah di tentukan di
perusahaan.

X1.7 = Didalam perusahaan kerja sama team yang baik dan didukung jaringan
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yang baik pula akan menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
X1.8 = Perusahaan menerapkan kebijakan pengeurangan waktu istirahat.
X1.9 = Karyawan mampu menggunakan waktu bekerja seacra efektif dan efesien.
X1.10 = Selalu melakukan hal yang produktif di dalam perusahaan.

Berdasarkan tabel 4.4 diatas tentang jawaban responden mengenai variabel
pengelolaan karyawan yang memiliki mean yang terbesar pertama ada pada
pernyataan keempat (X1.4) indikator menjaga keseimbangan diantara tujuan .
dengan nilai mean sebesar 5,29 didominasi jawaban terbanyak responden adalah
setuju yakni sebanyak 36 responden atau 37,9 %. Mean terbesar kedua yaitu ada
pada pernyataan kedua (X1.2) indikator mencapai tujuan organisasi dengan nilai
mean 4,12 didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni
sebanyak 30 responden afau 31,6 %. Mean terbesar ketiga yaitu ada pada
pernyataan ketujuh (X1.7) indikator efesien dan efektivitas dengan nilai mean
sebesar 3,88 didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni 36
responden atau 37,9 %. Mean terbesar ke empat yaitu ada pada pernyataan
kesembilan (X1.9) indikator efesien dan efektivitas dengan nilai mean 3,84
didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 48
responden atau 50,5 %. Mean terbesar kelima yaitu ada pada pemyataan kesatu
(X1.1) indikator mencapai tujuan organisasi dengan nilai mean 3,60 didominasikan
jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni 30 responden atau 31,6%.
Mean terbesar keenam yaitu ada pada pemnyataan ketiga (X1.3) indikator
mencapai tujuan organisasi dengan nilai mean 3,52 didominasikan jawaban
terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 30 responden atau 31,6 %.

mean terbesar ketujuh yaitu ada pada pernyataan kesepuluh (X1.10) indikator

efesien dan efektivitas dengan niali mean 3,47 didominasikan jawaban terbanyak
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responden adala setuju yakni 30 responden atau 31,6%. mean terbesar kedelapan
yaitu ada pada pernyataan keenam (X1.6) indikator menajaga keseimbangan
diantara tujuan dengan nilai mean 3,45 didominasikan jawaban terbanyak
responden adalah setuju yakni 28 responden atau 29,5%. Mean terbesar
kesembilan yaitu ada pada pemyataan kedelapan (X1.8) indikator efesien dan
efektivitas dengan nilai mean 3,38 didominasikan jawaban terbanyak responden

adalah setuju yakni sebanyak 30 responden atau 31,6%.Mean terbesar kesepuluh

atau yang paling rendah yaiiu ada pada pemyataan kelima (X1.5) indikator
menjaga keseimbangan diantara tujuan dengan nilai mean 2,38 didominasikan
jawaban terbanyak responden setuju 30 responden atau 31,6 %.
2. Analisis Desktriptif Penguatan Karyawan

Penguatan (reinforcement) karyawan adalah pemberian motivasi dalam
bentuk apresiasi yang dapat diberikan kepada seseorang atas apa yang telah
dilakukannya. Penguatan adalah suatu kegiatan dalam proses pembelajaran dan
| mempunyai tujuan yang sangat penting disamping sebagai pendorong untuk lebih
giat melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan (Djaja et al., 2018).

Adapun indikator penelitian ini variabel penguatan sebagai berikut:

1. mendapatkan kesempatan berkembang,

2. memperoleh kemajuan,

3. mempertinggi kapasitas kerja
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Tabel 4.5 Jawaban Responden Terkait Variabel Penguatan Karyawan

Frekuensi (f) dan Persentase (%)

Indikator ltem STS (1) TS (2) KS (3) S(4) SS (5) Total | Mean
(X2) F % F % F % F % F % | skor
x2.1 2 2,1 6 63 (23| 242 35 |3BB| 29 1305 368 3,87
Mendapat
Kesempatan X2.2 2 2.1 4 42 11 11,6 51 | 83,7 | 27 | 284 382 4,02
berkembang o s 113 | 137 | 10| 10,5 |21 | 221 | 29 [305 | 22 [232 | 208 | 3.3
X2.4 1 1,1 5 53 | 13 ] 13,7 50 | 526 26 | 274 | 380 4,00
Memperoleh | X2.5 2 2,1 6 63 | 22| 232 36 | 379 29 (305 | 369 4.16
kemsejuan
X26 | 14 | 147 8 95 (20 211 30 | 316 22 ;232 | 322 3,38
X27 | 8 53 2 2,1 18 | 182 | 49 [ 50,5 | 22 | 232 | 369 3,88
Mempertingg | X2.8 | 12 { 126 9 95 |20} 211 30 |316| 24 {253 | 330 3,47
i kapasitas
kerja
X2.9 11 11,6 10 | 10,5 | 22 23,2 30 (316 21 | 221 322 3,38
X210 |12 | 126 | 10| 10,5 | 22 | 23,1 30 (36| 21 |221] 323 3,40

Sumber : Hasil Olah Data Primer 2021

Keterangan :

X2.1 = Memberikan motivasi kerja karyawan melalui promosi jabatan.

X2.2 = Membetikan motivasi karyawan melalui pemberian penghargaan berupa

upah dan intensif.

X2.3 = selalu mendorong karyawan agar berprestasi yang lebih baik dalam

bekerja.

X2.4 = Memebrikan kesempatan kepada karyawan untuk dapat meraih jabatan

yang lebih tinggi

X2.5 = Karyawan memberikan inovasi baru untuk kemajuan perusahaan.

X2.6 = Selalu merasa tertantang dalam menyelesaikan tugas yang diberikan

perusahan untuk mencapai target perusahaan.

X2.7 = Pegawai mampu berekomunikasi baik dengan pegawai lain.

X2.8 = Memberikan jaminan Kesehatan kepada kariawan,
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X2.9 = Memberikan jaminan mas tua pada karyawan.
X2.10= Memberikan waktu cuti kepada karyawan.

Berdasarkan tabel 4.5 diatas tentang jawaban responden mengenai variabel
penguatan karyawan yang memiliki mean yang terbesar pertama ada pada
pernyataan keempat (X2.5) indikator memperoleh kemajuan dengan nilai mean
sebesar 4,16 didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni
sebanyak 36 responden atau 37,9 %. Mean terbesar kedua yaitu ada pada
pernyataan kedua (X2.2) indikator mendapat kesempatan berkembang dengan
nilai mean 4,02 didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni
sebanyak 51 responden atau 53,7 %. Mean terbesar ketiga yaitu ada pada
pernyataan keempat (X2.4) indikator memeperoleh kemajuan dengan nilai mean
sebesar 4,00 didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni 50
responden atau 52,6 %. Mean terbesar ke empat yaitu ada pada pemyataan
ketujuh (X2.7) indikator mempenrtinggi kapasitas kerja dengan nilai mean 3,88
didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 49
responden atau 50,5 %. Mean terbesar kelima yaitu ada pada pemyataan
kesembilan (X2.9) indikator memepertinggi kapasitas kerja dengan nilai mean 3,88
didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni 30 responden
atau 31,6 %. Mean terbesar keenam yaitu ada pada pemyataan pertama (X2.1)
indikator mendapat kesempatan berkembang dengan nilai mean 3,87
didominasikan jawaban terbanyak responden adalah sefuju yakni sebanyak 35
responden atau 36,8 %. mean terbesar ketujuh yaitu ada pada pernyataan
kedelapan (X2.8) indikator mempertinggi kapasitas kerja dengan niali mean 3,47
didominasikan jawaban terbanyak responden adala setuju yakni 30 responden

atau 31,6 %. mean terbesar kedelapan yaitu ada pada pernyataan kesepuluh
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(X2.10) indikator memepertinggi kapasitas kerja dengan nilai mean 3,40
didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni 30 responden
atau 31,6 %. Mean terbesar kesembilan yaitu ada pada pemyataan keenam (X2.6)
indikator memeproleh kemajuan dengan nilai mean 3,38 didominasikan jawaban
terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 30 responden atau 31,6 %.
Mean terbesar kesepuluh atau yang paling rendah yaitu ada pada pernyataan
kelima (X2.3) indikator mendapat kesempatan berkembang nilai mean 2,38
didominasikan jawaban terbanyak responden setuju 29 responden atau 30,5 %.

3. Analisis Desktriptif Variabel /mage Organisasi

Image atau Citra sebuah organisasi mempresentasikan nilai - nilai seseorang
dan kelompok-kelompok masyarakat yang mempunyai hubungan dengan
organisasi tersebut, dimana persepsi masyarakat terhadap organisasi didasari
dari apa yang mereka ketahui atau mereka kira tentang organisasi tersebut. image
atau citra bersifat abstrak, tidak nyata, tidak bisa digambarkan secara fisik dan itu
tidak bisa diukur secra sistematis, Namun wujudnya dapat diraskan dari hasil
evaluasi baik buruknya seperti mendapat tanggapan positif dan negatif dari
masyarakat dan masyarakat pada umumnya (Satlita, 2016).

Adapun indikator penelitian ini variabel image organisasi sebagai berikut:
1. ldentitas Fisik

2. |dentitas Non Fisik

3. Manajeme Organisasi
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Frekuensi (f) dan Persentase (%)

ltem STS (1) TS (2) KS (3) S §S(5) | Total | Mean
skor
Variabel
F| % |F|] % |F|] % |F|] % [F| %
(Y}

Y1 13 | 137 [ 9| 95 [22] 222 |28 | 205 {23 | 242 | 324 | 3.41
. - Y2 13 13,7 |10 105 |21 | 221 |28 | 30,5 |22 | 23,2 322 3,38

Identitas Fisik
Y3 1 1.1 3 3.2 11| 116 {50 | 526 |30] 316 380 4,10
Y4 2 21 | 6| 63 22| 232 |36 (379 |29 305 | 369 | 3,88
Y5 2 2,1 2 2.1 12| 126 |51 | 53,7 |28 29,5 386 4,06

identitas Non
o) Y8 10 | 10,5 [11| 116 [23] 242 |28 | 29,56 |23 | 242 | 328 | 3,45
Y7 10 10,5 9 9,5 201 211 |31 326 (25| 263 337 3,54
Manajemen Y8 14 | 147 |9 95 (20| 21,1 {30] 316 |22| 232 | 312 328
Organigsll Yo | 5 | 53 | 2| 24 |18 189 |48 | 505 |22 | 232 | 365 | 3,84
Yio [ 13 | 37 [ 8] 89 (20} 24,1 {31 | 316 (23] 242 | 328 | 345

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

Ket :

Y1 = Perusahaan menambah cabang baru

Y2 = Memberikan fasilitas untuk mendukung pekerjaan karyawan

Y3 = Karyawan diperusahaan mengetaui struktur organisasi peruhaaan

Y4 = Melakukan promosi penjualan melalui sosial media

Y5 = Perusahaan melakukan pembahruan sistem survey kepada calon konsumen

Y6 = Karyawan melayani konsurmen dengan baik

Y7 = Karyawan memenuhi standar kerja yang di tetap perusahaan

Y8 = Karyawan mengikuti peraturan di dalam perusahaan

Y9 = Karyawan menjalankan prosuder kerja perusahaan dengan benar
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Y10 = Karyawan mengetahui kebijakan aturan didalam perusahaan

Berdasarkan tabel 4.6 diatas tentang jawaban responden mengenai variabel
Image oragnisasi yang memiliki mean yang terbesar pertama ada pada
pernyataan ketiga (Y3) indikator Identitas fisik dengan nilai mean sebesar 4,10
didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 50
responden atau 52,6 %. Mean terbesar kedua yaitu ada pada pernyataan kelima
(Y5) indikator Identitas non fistk dengan nilai mean 4,06 didominasikan jawaban
terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 51 responden atau 53,7 %.
Mean terbesar ketiga yaitu ada pada pernyataan keempat (Y4) indikator indentitas
fisik dengan nilai mean sebesar 3,88 didominasikan jawaban terbanyak responden
adalah setuju yakni 36 responden atau 37,6 %. Mean terbesar ke empat yaitu ada
pada pernyataan kesembilan (Y.9) indikator Manajemen Organisasi dengan nilai
mean 3,84 didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni
sebanyak 48 responden atau 50,5 %. Mean terbesar kelima yaitu ada pada
pernyataan ketujuh (Y7) indikator Identitas non fisik dengan nilai mean 3,54
didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni 31 responden
atau 32,6%. Mean terbesar keenam yaitu ada pada pernyataan keenam (Y6)
indikator identitas non fisik dengan nilai mean 3,45 didominasikan jawaban
ferbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 28 responden atau 29,5 %.
mean terbesar ketujuh vaitu ada pada pemyataan kesepuluh (Y10) indikator
manajeman organisasi dengan niali mean 3,45 didominasikan jawaban terbanyak
responden adala setuju yakni 30 responden atau 31,6%. mean terbesar kedelapan
yaitu ada pada pemyataan peratama (Y1) indikator identitas fisik dengan nilai

mean 3,41 didominasikan jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni 28

responden atau 29,5%. Mean terbesar kesembilan yaitu ada pada pernyataan
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kedua (Y2) indikator identitas fisik dengan nilai mean 3,38 didominasikan jawaban
terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 29 responden atau 30,5 %.
Mean terbesar kesepuluh atau yang paling rendah yaitu ada pada pernyataan
kedelapan (Y8) indikator manajemen organisasi dengan nilai mean 3,28
didominasikan jawaban terbanyak responden setuju 30 responden atau 31,6 %.
D. Uji Instrumen Penelitian

Suatu penelitian akan dikatakan absah apabila semua regulasi dalam
penelitian ini memenuhi standar uji validitas dan reliabilitas. Suatu penelitian
harus pula memiliki standar objektif, sistematis, dan subtantif, serta memiliki data
yang valid, agar diperoleh hasil yang valid maka perlu di uji validitas dan
reabilitasnya sebagai berikut:

1. Uji validitas

Uji validitas digunakan dalam suatu penelitian untuk menguji absahan dari
kuesioner penelitian. Uji validitas atau yang sering juga disebut dengan uji
ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur dalam mengukur apa yang sedang ingin
diukur. uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data vaktual yang terjadi
pada objek data yang dikumpulkan olen peneliti untuk mencari validitas sebuah
item dan mengkorelasikan item tersebut dengan jumlah item (sugiono 2017 ). Data
dalam penelitian ni dikatakan valid apabila memiliki nilai korelasi > 0,2017 atau
nilal ryjeung™ dari nilai reaper, yang mana nilai df = N-2 dan pada penelitian ini N =
95 dan jika mengikuti rumus df = 95-2 = 93. Jadi nilai r,,e pada penelitian ini untuk
df 93 = 0,2017. Jika ryjrung™Tanel Maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah data uji validitas
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Table 4.7 Hasil Uji Validitas

Butir Validitas
No | Variabel | Pernyataan Keterangan
Thitung | Tiabel
Nomor
X1.1 0,943 | 0,2017 Valid
X1.2 0,219 | 0,2017 Valid
X1.3 0,907 | 0,2017 Valid
Pengelolaan X1.4 0,652 | 0,2017 Valid
1 Karyawan X1.5 0,807 | 0,2017 Valid
(X1) X1.6 0,960 | 0,2017 Valid
X1.7 0,652 | 0,2017 Valid
X1.8 0,922 | 0,2017 Valid
X1.8 0,509 | 0,2017 Valid
X1.10 0,943 | 0,2017 Valid
X2.1 0,654 | 0,2017 Valid
X2.2 0,403 | 0,2017 Valid
X2.3 0,869 | 0,2017 Valid
X2.4 0,412 | 0,2017 Valid
Penguatan .
X2.5 0,639 | 0,2017 Valid
2 Karyawan
2 X26 0,910 | 0,2017 Valid
X2.7 0,586 | 0,2017 Valid
X2.8 0,926 | 0,2017 Valid
X29 0,900 | 0,2017 Valid
X2.10 0,869 | 0.2017 Valid
Y1 0,955 | 0,2017 Valid
Y2 0,866 | 0,2017 Valid
image .
. Y3 0,399 | 0,2017 Valid
3 | Organisasi i
v Y4 0,575 | 0,2017 Valid
¥ Y5 0,395 | 0,2017 Valid
Y6 0851 | 0,2017 Valid
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Y7 0,917 10,2017 Valid
Y8 0,920 { 0,2017 Valid
Y9 0,605 | 0,2017 Valid
Y10 0,860 | 0,2017 Valid

Sumber: Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.7 terkait hasil pengujian validitas dengan seluruh
indikator pernyataan yang terfuang dalam kuesioner sebagai alat ukur pengaruh
Pengelolaan Dan Pengutan Karyawan Terhadap /mage Organisasi pada PT.
Baruga Asrinusa Development, diperoleh hasil untuk keseluruhan nilai lebih besar
dari nilai yaitu sebesar 0,2017. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh item permnyataan yang terdapat pada kuesioner
dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pemyataan yang dinyatakan valid.
Suatu variabe! dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pernyataan
selalu konsisten. Dalam analisis stastik penelitian, uji relibialitas berfungsi untuk
mengetahui tingkat konsistensi suatu kuesioner yang digunakan oleh peneliti
sehingga kuesioner tersebut dapat di handalkan untuk mengukur variabel
penelitan, walaupun penelitian ini dilakukan berulang-ulang dengan kuesioner
yang sama.

Uji reliablitas merupakan sejauh mana hasil pengukuran menggunakan objek
yang sama akan menghasilkan hasil yang sama dan apabila skor total item

menyentuh lebih dari angka atau diatas 0,6 maka dapat dikatakan reliabel

(Sugiyono, 2017:178). Berikut ini
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Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

. Jumlah | Cronbach’s Nilai
No Variabel Keterangan
Item Alpha Standar

Pengelolaan

1 10 0,955 0,6 Reliabel
Karyawan
Penguatan

2 10 0,907 0.6 Reliabel
karyawan

3 | Image Organisasi 10 0,929 0,6 Reliabel

Sumber; Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.8, maka diperoleh hasil bahwa keseluruhan dari item
pernyataan yang tertuang dalam kuesioner memenuhi standar konsisten dan
handal atau reliabel karena seluruh permyataan memiliki nilai > 0,6.
E. Uji hipotesis

1. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

merupakan model persamaan yang menjelaskan hubungan antara satu
variabel tak bebas atau response (Y) dengan dua atau lebih variabel bebas atau
predictor (X;, X,, ...X,). Tujuan dari uji regresi linear berganda adalah untuk
memperdeiksi nilai variabel tak bebas atau response (Y') apabila nilai-nilai variabel
bebasnya predictor (X,, X;, ...X,) diketahui. Disamping iut juga untuk dapat
mengetahui bagaimanakah arah hubungan variabel tak bebas dan variabel

bebasnya.
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Berganda
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Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) -.993 .862 -1,162 252
Pengelolaan Karyawan 207 .071 233 2.894 .005
Penguatan Karyawan .821 .087 760 9.446 .000

a. Dependent Variabel: Image Organisai (Y)

Sumber: Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25, Tahun 2021

Dari hasil regresi linear berganda yang diteliti pada pengelolaan karyawan

(X1), penguatan karyawan (X,), terhadap image organisasi (Y) dan digambarkn

sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2Xz+8

Dimana: Y = (-0,993) + 0,207 X; + 0,821 X, + ¢

Nilai dari , by, dan b, pada tabel dari hasil analisis regresi dapat di jelaskan

sebagai berikut:

1. Konstanta (a) : - 0,993, nilai konstanta bernilai negatif artinya jika skor variabel

Pengelolaan karyawan dan penguatan karyawan dianggap tidak ada atau

sama dengan 0, maka skor image oraganisasi pada PT. Baruga Asrinusa

Development akan semakin berkurang.

2. Koefisien X1 : 0,207, koefisien variabel Pengelolaan karyawan bernilai positif

artinya pengaruh Pengelolaan karyawan terhadap image organisasi bersifat

positif dan kuat. Jika skor Pengelolaan karyawan meningkat, maka akan
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semakin tinggi dan berpengaruh positif terhadap image organisasi pada PT.
Baruga Asrinusa Development.

3. Koefisien X2 : 0,821, koefisien variabel Penguatan karyawan bemilai positif
artinya pengaruh Penguatan karyawan terhadap image organisasi bersifat
positif dan kuat. Jika skor Penguatan karyawan meningkat, maka akan semakin
finggi dan berpengaruh positif terhadap image organisasi pada PT. Baruga
Asrinusa Development.

2. Ui T

Uji t merupakan analisis untuk mengetahui signifikan/keberartian koefisien
regresi sekaligus menguji hipotesis yang diajukan. Uji t digunakan untuk menguji
signifikansi hubungan antara variabel X dan variabel Y. Agar hasil regresi yang
diperoleh dapat dijelaskan hubungannya, maka hasil regresi tersebut akan diuji
menggunakan uji ¢ dengan derajat kepercayaan 0,05 (5%). Suatu variabel
dikatakan berpengaruh ketika nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 5% (<

0,05). Adapun hasil uji t dalam persamaan regresi sebagai berikut

tiabel = t(; ;n—k—1)\

=t(22;93-2~1)

=t (0,025 ; 90)

ttabel = 1,986
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Tabel 4.10 Haslil Uji Hipotesis T

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model T Sig.
Std.
B Beta
Error
{Constant) -.993 .862 -1.162 | .2562
Pengelolaan Karyawan .207 071 233 2.894 | .005
Penguatan Karyawan 821 .087 .760 9.446 | .000

a. Dependent Variabe!: Image Organisai (Y)
Sumber: Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25, Tahun 2021

Hasil dari pengujian uji t dengan memakai SPSS 25 pada tabel 4.10

berdasarkan dari nilai signifikasi melalui sebuah program statistik SPSS 25 adalah
sebagai berikut :
1. Dari hasil uji hipotesis.

Nilai konstanta -0.993. hal ini menunjukkan bahwa jika variahel pengelolaan
dan penguatan sama dengan “nol” maka image organisasi akan bernilai mines
atau menurun.

2. Hasil dari hipotesis pertama (Pengelolaan Karyawan)

Hasil statistik uji t Pengelolaan Karyawan diperoleh nilai hitung sebesar 2,894
dan t tabel 1,986 dengan tingkat signifikansi 0,005 karena t hitung > t tabel (2,894
> 1,986 signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,005 < 0,05) dan koefisien regresi
bernilai positif sebesar 0,207, sehingga disimpulkan bahwa Pengelolaan
Karyawan berpengaruh signifikan terhadap /mage organisasi sehingga hipotesis

yang menyatakan terdapat penaguruh positif dan signifikan antara variable
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pengelolaan karyawan terhadap image organisasi di PT. Baruga Asrinusa
Development bahwa diterima.
3. Hasil dari hipotesis kedua (Penguatan Karyawan)

Hasil statistik uji t Penguatan Karyawan diperoleh nilai hitung sebesar 9,446
dan t tabel 1,986 dengan tingkat signifikansi 0,005 karena t hitung > t tabel (9,446
> 1,986 signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien regresi
bernilai positif sebesar 0,821, sehingga disimpulkan bahwa Penguatan Karyawan
berpengaruh signifikan terhadap /mage organisasi sehingga hipotesis yang
menyatakan yang menyatakan terdapat penaguruh positif dan signifikan antara
variable penguatan karyawan terhadap image organisasi di PT. Baruga Asrinusa
Development bahwa diterima.
F. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Pengelolaan Karyawan terhadap /Image Organisasi

DPari hasil pengujian regression dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22
melakukan uji t dengan Nilai konstanta -0.993 menunjukan bahwa mempunyai
variabel selain pengolaan dan penguatan yang mempengaruhi image organisasi.
maka uji t 2,894 menyatakan nilai signifikansi sebesar 0,005 membuktikan variabel
pengelolaan karyawan berpengaruh signifikan terhadap I/mage organisasi
sehingga hipotesis yang menyatakan yang terdapat penaguruh positif dan
signifikan antara variable pengelolaan karyawan terhadap image organisasi di PT.
Baruga Asrinusa Hal ini menunjukkan bahwa dengan melakukan pengelolaan
karyawan yang baik maka image organisasi diperusahaan itu akan tetlihat
semakin baik di mata masyarakat. Pengelolaan karyawan adalah suatu kegiatan
didalam perusahaan dalam mencapai target tujuan. sedangkan /mage organisasi

sendiri bersifat abstrak atau intangible, tetapi wujudnya dapat dirasakan dari
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penilaian, baik semacam tanda respek dan rasa hormat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Iskandar, (2018) yang berjudul “Strategi  Peningkatan Kinerja Perusahaan
Melalui Pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Kepuasan Kerja Dan Dampaknya
Terhadap Produktivitas Karyawan(Studi Pada PT Swadharma Sarana Informatika
(SSI), PT. Sarana Reswara Abadi (SRA) dan PT. Reswara Prima Express):
Dimana hasil penelitiannya adalah variabel pengelolaan SDM erhadap
produktivitas karyawan signifikan dan positif.

2. Pengaruh Penguatan karyawan terhadap image organisasi

Dari hasil pengujian regression dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22
melakukan uji t dengan Nilai konstanta -0.993 menunjukan bahwa mempunyai
variabel selain pengolaan dan penguatan yang mempengaruhi image organisasi.
maka uji t 9,446 menyatakan nilai signifikansi sebesar 0,005 membuktikan
variable penguatan karyawan berpengaruh signifikan terhadap /mage organisasi
sehingga hipotesis yang yang menyatakan terdapat penaguruh positif dan
signifikan antara variabel penguatan karyawan terhadap image crganisasi di PT.
Baruga Asrinusa Development, di terima. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
melakukan penguatan karyawan seperi pemberian motivasi yang baik maka image
organisasi diperusahaan itu akan semakin baik. Penguatan karyawan adalah
pemberian motivasi dalam bentuk apresiasi yang dapat diberikan kepada
seseorang atas apa yang telah dilakukannya.sedangkan Image organisasi sendiri
bersifat abstrak atau intangible, tetapi wujudnya dapat dirasakan dari penilaian,
baik semacam tanda respek dan rasa hormat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh

Hendrayanto Masruhi Kamidin {2018) yang berjudul” Penguatan kompetensi,
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lingkungan kerja dan pendidikan dalam meningkatkan kinerja karyawan BPJS
ketenagakerjaan cabang Gorontalo® dimana hasil penelitiannya adalah signifikan

dan positif.







BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya mengenai Pengaruh Pengeloaan Dan Penguatan Karyawan
Terhadap /mage Organisasi Pada PT. Baruga Asrinusa Development maka
dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Karyawan berpengaruh signifikan

terhadap /mage Organisasi Pada PT. Baruga Asrinusa Development.

. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya mengenai Pengaruh Pengeloaan Dan Penguatan Karyawan
Terhadap /mage Organisasi Pada PT. Baruga Asrinusa Development maka
dapat disimpulkan bahwa Penguatan Karyawan berpengaruh signifikan

terhadap Image Organisasi Pada PT. Baruga Asrinusa Development.

B. Saran

Setelah dikemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian pada

PT. Baruga Asrinusa Development maka diajukan beberapa saran yang dapat

dijadikan pertimbangan yaitu:

1.

Bagi pihak instansi dalam hal ini PT. Baruga Asrinusa Development
diharapkan pihak perusahaan agar memberikan pengelolaan dengan cara
pelatihan-pelatihan dan memberikan fasilitas yang nyaman bagi karayawan
serfa memberikan penguatan seperti motivasi melalui pemberian
penghargaan berupa upah untuk lebih meningkatkan dan dapat membangun
image organisasi pada karyawannya agar lebih baik .

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian yang sama,

diharapkan dapat menambahkan variabe! lain diluar variabel yang digunakan
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dalam penelitian ini dengan objek penelitian yang lebih luas dalam penelitian

yang saat ini dilakukan,
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DATA MENTAH INSTRUMEN PENELITIAN

VARIABEL X1 {PENGELOLAAN KARYAWAN}

Jumlah

No. Item

43

42

37

45

38

25

22

36

a7

27
39
23

31

33

23

20

39

50

39

23

2B

17

41

2
49

19

31

40

40

39

16

50

10

4

4

4

4

I R I

i

4

4|4

4

4

No. Responden

10
i1
12
i3
14
15

16

17

ig

i9

20
21

22
23
24
25
26

27

2B

29

30
31
32

33

35

36
37
38







32
39
39

49

23

31

31

41

40
S0
40

50

31

13

31

4

4

4

4

41414]| 4

4

alalala

4af(a|lalalas

4
4

81
82

87

38

89

91
92
83

€5

DATA MENTAH INSTRUMEN PENELITIAN

DATA MENTAH INSTRUMEN PENELITIAN

VARIABEL Y {IMAGE ORGANISASI)

VARIABEL X2 (PENGUATAN KARYAWAN)

Jurnlah

41

38
43

36
26
26
38
46

36
28

25

33
42

37

a7
37

21

19
38
33

30

39
26
25

No. Item

10

4

4

5

4

5

4

a
2

2

5
3
3

5

3

8|9

1

5

1

5

1

1

5

5

5

5|15})4

1

3
5

215

5

1

3

5141414

3|lalala

1

s|l2falala

5

3|4|414714

512|212 ]|2|4

3145|86|7

5

3|4

514|412

alala

5|5|5]|5

2

2

1|14 15({4)3|2

5

21413141212 ]12]3

2

1

51514 (4141515

4|14 1|4

5]5|2(5}2]|5

414

414 |412]|414(4]|4]|4

5)153|5)4]|3]|5

z|s|alz|aiala]al4

5115|415

4lats|als|4]|ala]s

siatalalalala

512[5({5}15]5|5]|5

212|515

3414|514 |3|4]|4

31313143

4144|4444 |4 3

2

Jumlah

42

40

37
43

37

36
45

35
31

358

25

36
35

44

38

40
34

50
39

27
28

10
P

3
4

4

4
4

2
2

4

9

3
1

3

8

4

2

No. itern

4121t4

3
3
A

67

4al5la1a

2| a

ala]a]s

41414
11415
5

1
3

1

41314

2

2

3

]
5
2

3

3

5

5

3ja4|4)1214|4

2

5|4
5|4

4|5

51515151545
Sis5|4)14)14)2

4|4

5

215

514414

4|4

1
1
1

2

1

2

21314315

4
4

15

4|44

2

2(4l2t4a|af{alafa

5

4

alala

5§5

5125|2315 |5]|4]5]5

4 1414

5

3lals|a

4

4jalalaia

5

5

4144|4444

31412143

No
Responden

10

11

12
i3
14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25

26
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Profil responden

Mohon bantuan para Bapak/lbu untuk dapat mengisi biodata ini. Apabila

jawabannya merupakan pilihan salah satu dari jawaban yang ada silahkan

Bapak/Ibu beri tanda centang ( ¥ ) Pada kotak yang telah disediakan.

1.

2.

3.

Jenis Kelamin T | Pra |:| Wanita

Usia : 18 — 25 Tahun |:| 31-40 Tahun

| | 26-30 Tahun l:l > 40 Tahun

Pendidikan Terakhir :[ | SLTP D SLTA D D3

: $1 D S2 D Lainnya

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1.

Sebelum mengisi kuesioner ini tolong Bapak/lbu membaca setiap butir

pertanyaan dengan cermat.

. Bapalk/Ibu tinggal beri tanda check list (¥ } pada kolom yang sesuai dengan

pilihan.

. untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu altemative

jawaban.

. Jika ada kesalahan dalam memilih alternative jawaban, beri tanda (X) pada

kolom yang salah kemudian biri tanda check Jist ( V¥ ) pada kolom yang

sesual.

. Semua pertanyaan yang ada, mohon dijawab tanpa ada satupun yang

terlewatkan






B. Keterangan Jawaban
1. STS :8angat Tidak Setuju
2. TS : Tidak Setuju
3. KR : Kurang Setuju
4.8 : Setuju

5. 38  :Sangat Setuju

Kuesioner Pengelolaan Karyawan (X1)

Isi dan beri centang pada pilihan jawaban

No

Pertanyaan Indikator
mencapai tujuan organisai berdasrkan

Pilihan Jawaban

STS

TS

KS

S

SS

Karyawan mengeiahui dengan jelas
uraian tugas dan tanggung jawab
didalam perusahaan

Karyawan mengetahui visi dan misi
yang dijalankan didalam perusahaan

Hubungan antara atasn dan bawahan
terjalin baik

No

Pertanyaan indikator
Menjaga Keseimbangan Diantara
Tujuan

Pilihan Jawaban

STS

TS

KS

SS

diadakan pelatihan di perusahaan dapat
membuka peluang bagi karyawan untuk
meraih jenjang karir yang lebih baik

Kondisi kerja di perusahaan
memberikan rasa nyaman bagi
karyawan

Karyawan menuruti peraturan jam kerja
yang telah di tentukan di perusahaan







Peryataan Indikator
No Mencapai Efesien Dan Efektivitas

Pili

ihan Jawaban

STS

TS

KS S

8S

pekerjaan dengan baik

Didalam perusahaan kerja sama team
yang baik dan didukung jaringan yang
baik pula akan menyelesaikan

pengeurangan waktu istirahat

Perusahaan menerapkan kebijakan

3 Karyawan mampu menggunakan wakiu
bekerja seacra efektif dan efesien

dalam perusahaan

4 Selalu melakukan hal yang produktif di

Kuesioner Penguatan Karyawan (X2)

Isi dan beri centang pada pilihan jawaban

Pertanyaan Indikator

Pilihan Jawaban

No Mendapat kesempatan berkemabang

STS

TS

KS S

S8

melalui promosi jabatan

Memberikan motivasi kerja karyawan

dan intensif

Memberikan motivasi karyawan melalui
2 | pemberian penghargaan berupa upah

selalu mendorong karyawan

bekerja

3 | bemprestasi yang lebih baik dalam

Pertanyaan Indikator
No Memperoleh kemajuan

Pilihan Jawaban

STS

TS

KS S

SS

yang lebih tinggi

Memebrikan kesempatan  kepada
1 | karyawan untuk dapat meraih jabatan

Karyawan memberikan inovasi
untuk kemajuan perusahaan

Selalu meras teriantang

perusahan untuk mencapai
perusahaan

3 menyelesaikan tugas yang diberikan
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Pertanyaan Indikator Pilihan Jawaban
No Mempertinggi Kapasitas Kerja sts | s | ks S sS
1 Pegawal mampu berekomunikasi baik
dengan pegawai lain
o Memberikan  jaminan Kesehatan
kepada kariawan
Memberikan jaminan mas tua pada
3 | karyawan
Memberikan wakiu cuti kepada
karyawan
Kuesioner Image Organisasi (Y)
Isi dan beri centang pada pilihan jawaban
Pertanyaan Indikator Pilihan Jawaban
No Identitas Fisik sts| TS | ks s SS
1 | Perusahaan menambah cabang baru
5 Memberikan fasilitas untuk mendukung
pekerjaan karyawan
3 Karyawan diperusahaan mengetaui
struktur organisasi peruhaaan
4 Melakukan promosi penjualan melalui
sosial media
Pertanyaan Indikator Pilihan Jawaban
No Identitas non Fisik sts | 18 | ks S SS
1 Perusahaan melakukan pembahruan
sistem survey kepada calon konsumen
o Karyawan melayani konsumen dengan
baik
3 Karyawan memenuhi standar kerja
vang di tetap perusahaan
Pertanyaan Indikator Pilihan Jawaban
No Manajemen Organisasi sts| Ts | Ks S SS
1 Karyawan mengikuti peraturan di dalam
perusahaan
2 Karyawan menjalankan prosuder kerja
perusahaan dengan benar
3 Karyawan mengetahui kebijakan aturan
| didalam perusahaan







UJI KARAKTERISTIK RESPONDEN
FREQUENCIES VARIABLES=US JK PT

/STATISTICS=MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies
Notes
Statistics
! | PENDIDIKAN
. 7 ____USIA 1 JENIS KELAMIN i TERAKHIR
N Vaid: o 951 o5 95
L Missing o 0, 0
Mean | 107! 141 377
 Mediari_ ARy 2.00} 1.001 4.00
M s 4| 1 1] 2
Frequency Table
USIA :
I i Cumulative
Frequency Percent Valid Percent ! Percent
fgva"iid. 1805 | 38! 40.0! 40,01 40.0
f f*_éé;ao 5 31 32,6 | 326! 72.6
{73140 | 17 17.9 17.91 90.5
i 4 9, 9.5 95! 100.0
i Total g5l 100.0, 100.0'
JEiNIS KELANMIN -
" I % Cumulative
Frequency . Percent = Valid Percent Percent
fvald  PRIA" ! 56| 58.9. 58.9 | 58.9
WANITA" | 30 411, 411 100.0
R e5{ 1000 100.0







¢ ——

PENDIDIKAN TE;RAKHIR

y t Curnulative
Frequency i Percent Valid Percent Percent
[Vaid  siTA | 10} 105} 105! 105
L epy 15} 158, 158! 26.3
L rer | 57 600! 600! 86.3
{ . sz . 13, 13.7 13.7 100.0
i, Tod | 95 1000 100.0}
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Uji data responden kuesioner

FREQUENCIES VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X2.1 X2.2
X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 %2.7 X2.8 X2.9
X2.10 Y1 ¥2 ¥3 Y4 Y5 Y6 ¥7 ¥8 Y9 Y10

/ORDER=ANALYSIS.
Frequency Table
X1
Frequency [ Percent : Valid Percent | Cumulative Percent
Walid  sTS, ” ) 12| 12.6 126 12,6
b= e, o 9 05! 95 22.1
é a if;st:ﬁ“_? 20! 21.1; 211, 43.2
g L8 2l 30 316 Il 747
i "85 ¢ - 24 25.3, 25.3; 100.0
P Total ¢ 951 100.0} 100.0 |
X2
Frequency § Percent } Valid Percent iCumulative Percent
%*éna’i;} sts. | 111 1164 1181 11.6
Ek R 10 105f 1051 22.1
& ks | 22! 232, 232! 453
beooocs 28 295 295" 74.7
g =tss%’; f 24% 253% 2533 100.0
} i . Total ! 95 | 100.0; 100.0°
X3 |
Frequency i Percent I Valid Percent :Cumulative Percent
i‘Vand . :§fs 3 12 12.6, 12.6% 12.6
A - 10 10.5 10.51 23.2
N 22 2321 232} 46.3
§ s, | 30! 316! 3161 77.9
{ ss 7 4 21? 22,1 2215 100.0
| . Total” : 951 1000 100.0!




3\ RULLLLI T ',,
SN ‘% v
S e® ~ - =
%
% /' R
0N 7

A%

77,

Z




X8

7 Frequency i Percent ; Valid Percent ' Cumulafive Percent

Ivaiis. * sts | 141 147, 1471 147

o s e o! 9.5 9.5 24.2

] ks a1 20! 211 21.11 453

s ] 30] 316, 316! 76.8

Lo $8 . 2; 23.2] 2321 100.0
f Total 95| 100.0 100.0
i xg i !

Frequency | Percent -+ Valid Percent i Cumulative Percent

valid 518 " 53 53] 53

j is 21 2.1 2.1 7.4

KS 18 18.9' 18.9 26.3

;r s . . 48 50.5% 50.5 76.8

| s 22! 232! 23.2 100.0
! . Tolah. 951 100.0° 100.0 |
X10 |

J Frequency ‘i Percent t Valid Percent fCumu[ative Percent

lvald " STS .| 12! 126 126 12.6

A 9} 9.5 9.5} 22.1

; Ks i 20§ 21.1] 214 43.2

- } 30 31.6. 31.6 74.7

|- :s'é ] 24 253, 253" 100.0
% Tofal® ! 95 | 10001 100,01

X241

Frequency i Percent ; Valid Percent ECumulative Percent

valid : sTS” | 2} XL 2.1 2.1

2 ) TS a | 6l 6.3 s.af 8.4

KS. . 23 242, 24.2, 32.6

} s o 35, 36.8° 36.8 | 69.5

§ SS . 29 30.5! 3051 100.0
FT 7 Total | 95 100.0. 100.0'
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e, i

O X22
Frequency § Percent ‘f Valid Percent ifCumulati\re Percent
fvaiia , " sTs 2 21" 2.1 2.1
i' Js._ 4 4.2§ 4.2% 6.3
Pk T 111 116 116 17.9
I 'S s 51 53.7 | 537 716
P 88 271 284! 284 100.0
‘; " Total. 95! 100.0; 100.0
X2.3
: Freguency g Percent I Valid Percent iCumuIative Percent
' |Valid _STS g | 13 13.7 | 137 13.7
Lo .’rs?f f 10; 10.5% 10,51 242
P ks i 211 224 221} 46.3
P .8 | 29 305! 305" 76.8
g Tss 221 232! 232, 100.0
e Total ! o5 100.0 - 1000’
E X2.4 : %
Frequency i Percent . Valid Percent ; Cumulative Percent
\Vaid TS | 1] 11, 11 1.1
- Ts 5 53! 53 6.3
s 13 13.71 1371 20.0
s 8 50! 526. 5261 72.6
! . .8 § 26 27.4! 27.4§j 100.0
L Tolal | 95| 100.0 ! 100.0}
{ X2.5 F
) Frequency | Percent . Valid Percent { Cumulative Percent
: lvalg g8’ 21 2.1 2.1 2.1
3‘ T8” - 5 63 63! 8.4
: K ! 22} 232 232 31.6
. ; S 36 379’ 37.9/ 69.5
E ss | 29 30.5° 30.5 100.0
L0 < Total | 95! 1000 100.0







X2.6
Frequency ; Percent ' Valid Percent ECumuIative Percent
vaiid TS .| 14 14.7° 14.7 14.7
5} TS % 9} 9.5 9.5 242
i Ks 5 20| 211" 211} 45.3
é s f 30% 31.6% 31.6 ! 76.8
3§ ‘.88 : 221 232} 23.2% 100.0
i <+ Total . g5! 100.0 . 100.01
X2.7
7 : Frequency ; Percent g Valid Percent ;Cumulative Percent
valid© ‘sfs’ | 5] 53| 53| 53
’ s 2.1 21 7.4
§ KS o - 18! 189! 18.9] 26.3
Pl s < 48 5051 505, 76.8
3“ 88 " f 22 232! 232! 100.0
Lo | “Jotal =4 95| 100.0 ¢ 1000
X2.8
Frequency ! Percent Valid Percent !,Cumu[ative Percent
ivald TS _ 12 126 126! 126
. s ol 8.5 05! 22.1
L ks o 20} 211! 2111 43.2
s 3 30! 316, 316 74.7
i ss .| 24 253! 253 1000
Total | g5 100.0 100.0 §
X2.9
Frequency g Percent Valid Percent %Cumu]ative Percent
‘%‘vafig “ 8T8 m 1] 116 11.6? 11.6
| . IS .. 10 105, 10.51 22.1
g KS 1 22 232 2321 45.3
; s . E 28 | 295 29.5? 74.7
! ss < v 24} 253 253 100.0
?1 “Totall 051 100.0. 100.0 ¢







X2.10
Frequency i Percent | Valid Percent gCumulative Percent
Valid STS- ’% 12} 126, 126} 126
A 10 105! 105 232
: Ks ', 22! 232 232 46.3
s 30} 316! 316! 77.9
s¢ | 21 221 221 100.0
{ Total ™ | 95! 100.0° 100.0
Y1 .
Freguency ; Percent 5 Valid Percent | Cumulative Percent
|Valid., - STS ‘ 13 137’ 13.71 13.7
L. T8 | 9 95, 951 23.2
| KS sl 2| 232 232! 463
{ Is“‘,,f o~ 281 295 205 75.8
.88} % 23| 242! 24.2] 100.0
L. oml . a5 | 100.0° 100.0"
Y2
Freguency % Percent ] Valid Percent §Cumulative Percent
Vaid  STSv 131 137, 13.7 ] 13.7
"”'fs \ 10 105’ 10.5 24.2
v . ks 21 221! 2211 46.3
L LBl 29 3054 305 | 76.8
ss 22 232! 232! 100.0
; Totai o5 100.0 . 100.0!
Y3
Frequency ‘j Percent ‘ Valid Percent gCumuIative Percent
vaid * .sTS . | 1] 11, 11! 1.1
U 3] 3.2 3.2 42
§ KS - { 11% 116 116! 15.8
S s ) i 50 52.ej 52.6] 68.4
;. 88 | 30! 316 31.6 100.0
‘ tTotal | 951 100.0! 100.0 ¢
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Y4 )
Frequency £ Percent Valid Percent | Cumulative Percent
vaid TS, % 2 ; 2.1 2.1 2.1
R - N 61 8.3 6.3 8.4
r Ks 22| 232, 232 316
| 5 36 37.9 37.9 69.5
v i88: o 20, 305 30.5 100.0
r Total 05| 100.0 100.0
Y5
Frequency i Percent ' Valid Percent Cumulative Percent
lvalia ~ STS % 2 2.1 21} 2.1
! TS . 2] 21 21 4.2
‘ ks . 12 12,6 126" 16.8
s 1 51 537 53.7 | 70.5
Ss.. o 28 295" 205! 100.0
[ Toial | 05 100.0 100,01
Y6
Frequency i Percent Valid Percent % Cumulative Percent
\vaid ~ stS | 101 105’ 10.5 ] 105
S 1y 116! 11.6 22.1
’ KS o | 231 242, 24.2 46.3
* s A 28 295, 295 75.8
‘ ss | 23] 24.2" 24.2 100.0
] Total | 95 100.0 | 100,01
Y7 A
Frequency i Percent f Valid Percent 1& Cumulative Percent
alid - sTS® 10! 105, 105 10.5
b TS A 9! 95 9.5] 20.0
; s * . 1 20! 21.1! 21.11 41,1
L s 31! 32,61 326, 73.7
: N 25} 263 26,31 100.0
i o Total | ! 951 100.0 . 100.0!
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Y8

: ‘ Frequency § Percent Valid Percent § Cumulative Percent
valid, " STS . | 141 147 14,71 14,7
IR Y o 05" 9.5 24.2
z - Ke *% 20:’; 211 211 45.3
! S , 30° 316, 316! 76.8
5 ss .. 221 232/ 2321 100.0
Tofal *, 7 951 100.0’ 100.0/
Y9

Freguency i Percent ; Valid Percent ;Cumulative Percent
%Valid sTS 5 5.3} 531 5.3
; TS . 2 2.1; 21, 7.4
4 “KS 18 189 189! 263
§ S . . 48 50.5_ 50,5 76.8
| 88, 22! 232 232 100.0
5 Total o5 | 100,01 100.0'

Y10

Frequency E Percent Valid Percent ; Cumulative Percent
Vaid - §ts | 131 137 1371 13.7
18 '”?-:5 81 84" 8.4 ] 221
I "KST « - 20! 21.1: 21.1} 43.2
CoL st 3 326, 3256 75.8
‘ sS. 23 242, 242 1000
L Totgi 95} 100.0’ 100.0}







CORRELATIONS

UJI VALIDITAS PENGELOLAAN KARYAWAN

JVARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 JUMLAH
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Coirrelations

Correlations
i b 1 ¥
l ! i [X1.1
X113 X12 ' X13tX14 ! X15; X1.6 81X191 0 {JUMLAH
XI. Pedrson ] 1} 865" 804" .511"1 .804": 898"} Giy } 899°, 497" { 1.00 943"
1 sCOlTelaﬁOD . . i * g » ,‘ L * * - - u
*-’“‘dSig.w('Z-,ta,iled) . A | .000] 0007 .0007 .000{ .000 000, 000 .000
LN . | 95 95] 95; 95 95 05 957 03 95
X Pearson . 1 865" | 1 823" 508°% 823" § 539°¢ . , 401%1 .265 919"
j2 Correlation & ; g i i | i "4 " i
| Sig Qaled) ] .000] ] 000, 0003 0007 000 . | 000§ .000 000
L N ’ } 05 951 951 95, 051 05; ! 05% 05] 95
X1, Pem’son . 804Ty 823, 1, 495 10007 887 . . 1 377" .804F 907"
3 Comelation . . i 1 i iR °1 o
? " Sig. (2_-‘tmlcd) ' 000] 000/ ; 0007 0007 .000; . } .000} .000; .000
LN e 951 957 951 95° 05! 05 95 95: 95
X1. Pearsom > | Sl 508%' 495°1 1, 495° .534‘§ 0807 511f 6527
4  .Corelation * . ", R 1 oy
[~ SigiQailed) T .000; 000} .000° 000 000] . 4437 000 000
TN & s e 951  95; O05¢ 05' ©05. 05} ' 95] 05 95
X1 Pearson ot 18041 82311000, 495 15 8877 . ! 377°] 8041 907"
;5 Comelation .~ ! i SR | P |
; " Sig. (2-tailed) [ 000 000} .000% .000, i .000{ . £ 000} 000 000
0N T ] 951 05{ 95 05. O5] 05} 953 0514 95
X1, Pearson i 898" 939%™ 887" 534°7 887°F 1. .463'; 8987  960™
6 Corrlation.: W A ! e
Sig: (2-1a11ed)._l T 000, .000{ 000! .000' .000° g .000; 0001 000
. N. . T 95 ; 95{ ©5i 95 ©5; 0§ 951 951 95
XI. Peason , | .SIIT| .508%] 495°11.000; 4957} 534" i 0807 511F  .6527
7. Comelation, * | —— = S o
1 Sig, (2tailed) " " 000 {008} .000 000 © 000, 000 4434 .000 000
. N s 95 95, 95 95° 905} 05] 95; 95: 95
Xl Poarson | .899": 8527 .788" .501°, .788": .884° 1 508") 899, 922"
8 » Correlation 4 | 1 =1 - *1 * : ey
- Sig, (2-ta1Ied) <7 .000% 000} .000 .000 .000| .000 0001 .000; 000
LN . L, e 95 ; 95t 05; 95: 95; 95} 95, 95} 95
gxx "Pearson_ © ¢ 497"  A0IT{ 377 080 3777 468 1 .497i 509%
¥ “Comrelation .7 " 3 ! - ; .t = S
} Sig (2tailed) -1 000] .000: 000 443 .000: .000 {0001 000
PN & ] 95, 951 95, 65; 05; 95 95§ 95°¢ 95
i X1. Pearson 1000 865" 804", 511° .804°} .898°" . 497" 1 943"
110 Comelation. » 7 ; 4 * * =4 *
) Sig. (2-tailed)’ - ¢ .000; .000. 0005 .000° 000 .000; . 0001 000
N T T 951 950 950 950 931 95) 957 95§ 95
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{JU Pearsony © < | .943"] .919“; 907", .652°7 9071 960} 652"} 922°} 509"} 943 1
IML Cormelation f T S N i S D B
1A Sig/(2-tailed) | 0003 0001 .000° .000. .0007 .000{ .0001 .000; .000: .000
L N ¥ - w950 951 95% 95" 95; 051 951 95; 951 95§ 95

UJI VALIDITAS PENGUATAN KARYAWAN

CORRELATIONS
NARIABLES=X01 X2.2 X3.3 X4.4 X5.5 X6.6 X7.7 X8.8 X9.9 X10.10 JMLAH
PRINT=TWOTAIL NOSIG
i MISSING=PAIRWISE.
, Correlations
| o X101 ML
! X01 X2.2 %)(3.3 X4.4 X565 X6.6 EXT.T ;)(8.8 X9.9 0 IH
[ X01 Pearson * 1 i.ozs }516" .013 1995 518" 110 629" 526 1488 654"
! i, Cormelation | : ; | ' i | ! ;
. o el i ! i X i ; H : :
| - Sig. (2-tailed) ;791 1000 1903 000 (000 1287 ;000 1000 i.ooo 1000
i A A ! i ; i : ,
v N J\-\’i§95 95 95 ;95 95 95 185 %95 95 195 ;95
: (o 1 i j . i . 2 !
X2:2 Pearson: ’ 028 i 1076 829" 027 2747 f.413" §.306" §.235' 1134 ;.403" 3
! Correlation : = | \ ] : ' ! |
R [ ; 5 "\ am o
F Sig. (2—iailéd)g.79‘l ' i467 .000 "792 1007 '{.000 1003 022 (197 2 00 |
] 5 P AL : ' ¥ . ; : 3 : i H
| o N85 g5 95 95 95 5 &5 95 ©5 ©5 (95
i . .\ : ; ; \ ; i : : :
X3.3 Pearson ©,1516" 1076 1 5.123 499" 784" f.424" %.800" ;.819" 960" 1869
] Correlatioh i f i _ / i i . i
. o, i f i ! ! / : : j
|« Sig (2tailed).000 %.467 | ;235 000 ;000 .000 ;000 1000 000 100D
: - H § { ) ! i . {
| | N % 95 g5 @ 9 B % % 9 9% o5
3’ R e * : ? :’ T e, ——
:_)S4;,;4“Pearsonﬂ -.013 8297 1123 i 000 12717 1408™ 1324 2270 §.136 5.412
! ! Corrélation .} i ‘ i ; ‘ i ; !
! N S | ! § i i i i ‘ ) ;
| Sig.{2-tailedy.903 .000 [235 | ;1.000 1008 1000 :001 008 {190 1000
1 ‘e ; ] | ) ] H
1 N: ° *.95 95 95 95 ©5 &5 95 95 @5 9 95
! e i i t : i ) i ! ;
ii‘ X655 Pearson - .995° 102/ 499" 1000 {1 /501 108D 511 (508 495 689"
‘ L+ Correlation | i ; ' ! 3 j E %
] } AR : L : _ i : :
i Sig,f(Z-tailed)j.OUD 792 1000 i1.000 ! 1,000 5.443 .000 000 :000 £.000
—— L : i & _ ! ;
TN e i95 95 ;95 %95 95 85 95 95 95 95 §95
L’;.w };4 N wx" _...j ) + 4 ) i ' *
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X6.6 Pearsoni”. 518" 1274 [784™ {2717 |501” {1 1508" ;899" 852" 788" [910”
Correlation % : ! ‘ A : ) §
: it . 1] : : ] . 1
) Sig. (2-tailed).000 ;007 1000 i.ooa .000 1000 1000 ;000 000 }00O
! NI : i i i " i : !
N7 e 95 95 195 ;95 }95 95 95 95 §95 595
s 5 3 X : N . H
X7.7 Pearson  -[110 1413" 424 408" /080 .508" i1 497" 14017 | 377" |568”
Correlation % E i ; ; g ! i ;
Sig, (2-tailed) 287 000 1000 L0OD 443000 ; {000 000 00O 4000
- 1 ; i i ‘ : : ‘
N "85 65 §95 95 95 95 ;95 §95 95 %95 95
| L r g i : ' b i @ K F i
X8.8 Pearson.  .529" (306" 18007 324" | 511" 899" 1497 “ .865™ i.804“ 1926
3 . ‘Correlation . ' ; ) ' ] ' ' - !
5 t Sig. (2:ailed).000 %.003 L1000 001 000 000 L0OO | 1000 {000 ;.000
! Lo iy i £ : i i i H !
‘ N *‘%95 95 ©5 95 95 95 95 ©5 95 95 95
! ‘ ] ! ! ! { . ; ! . 3 :
! X9.9 Pearson  “1.526" ;235" 1819”7 270" .508" 852" 1401” [865~ 1 (823" .900"
‘Correlation | : ‘% i : ! ‘ i |
= b ! { ¥ i 3 ) . i
v o_;Big’;‘z(?—tgiléd)z.ooﬂ 1022 1000 §.008 1000 <000 1000 ;000 ! 1000 1600
R : : : ; ; : : i
} N " 95 95 95 95 :595 95 95 @5 95 95 !;95
i . B &E L ! § .i 4 L 1 g
X10:1Pearson’ 488" (134 1960 ;.136 '495” '788" 1377" {804" 1823" |1 1869"
0 Coirelation | \ g : " i § ; g
‘g BN : : | 1 i { | s |
§ Sig. (2-tailed).000 ;.197 .000 §.190 000 3.000 .000 1000 {.000 : 000
| } . E x v : : > ; i
! i N ;95 95 95 ;95 95 95 ©5 95 95 95 (95
i Lo m Te ] 4 i { i g ; i
’1 JMLAPearson 1654 1403" 1.869" [412” 1639 1910 568" ;926" |.900™ 1.869" .1
| H  Correlation | ; i f } . ;
L“‘« oo ., W i X 3 ! !
! | Sig./(2tailed).000 000 ;.000 1000 {000 000 {000 1000 000 000
j, | N7 7es g5 g5 95 ©5 ©® 95 95 95 © 95
‘. : . b ! ; b ? 1 5 . 3
\i ** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
'i * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
i







Correlations

Uji validitas image organisasi

/VARIABLES=Y01l Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 JMLAH

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE,

CORRELATIONS

H =1 [Te X j=) wn| [==] $ o H o w|
=z |8 [®lg 18 %3 |8 |% & |§ %38 |8 8%
M QN . 8 - 3 . —h-u- . n‘.v- . QN
N EC = AT B P 0| ol e el s ~ ] W]t
29 |8 [®lg |8 (%8 |8 |%g (& |®|3 |5 |®¢g
> Ou. . 8. d (3" E R.u. d nl._. . O.w
segfr A . =t =t eret 3ot ts el
gls |8 [®g |8 |®% |8 |°8 [§ |%¢ |8 |98
Vl 4” -4” . .4“ . . . 4” ] _d“
B B e B el L e el Pl Lo P el HPt St Bebt B S
= 18 (%% [ (%8 |2 I[85 |8 [8[% |29}
- <] . 7.“ d nl_ . 0 ] [y} . o
T e T el “a w! o - w| o 0| w© S Y
=1 ™ (=] @ 2 Q o O ©Q o] = [=] @ © [=] o =
ol W o [15] o — o [ g o - - (2]
Vl Rm . R.v. . . . nhu. ] . . nu.
T N e B R R e e e i
Slg |8 |®fg |8 (°lg |28 |°§ |8 |®|§ |8 |°
> & 8 o g = -1 : N
T XD &N TR Ty et el S BREl SN P
ol 8 o o © & o S o © ] ) o 8
| o < e ©Q ) < Q o ~
N ol s e ala e Tolb ot Tol <13 1ol i
s (8 [®|3 |8 %8 |§ |°® S8 |8 |53
Vl An . A . . - . 5
T T 771 TR o IR =17 = e
@l @ © o @ @ o © o & o o o @
Sl8 | ° S | % S A 8 | e S
RN, 5~ | (SR N Y| S| |7 _ ot (R O [ W ] ol o -
3 o 0 e | 0 | ¢ o | o © i t
glg |8 |° /5 1¢ [®8 |8 |¢8 |g§ |°&8
VI nO. " 3 0 4“ . 0 3 nu.
TS 7T Jely T e letw iy Twly e [wlwe (e [wlw
5 Sl |8 |®2 & |9% |8 |®|§ |§ |98
> e . 2 B 5 . N . @
D VR A LA N R e e . - PR
: S , L <1 £ PO
c PN c ! e ; cf = S
e .1, 8 v | = 8 -~ = 8 . S e 2
- 2 -t - g e - g -— - -
o Wit s Bl 4 |8 B & S Bl g Bl 4 3 3
& m Sy 5 8w Y oy o o & 5§ o "ot Y o5 # o & 5 a: =
8 El 5 2 g El 5.2 '8 Bl 5 2 § B 5 O 8 B o5 g g k
Pmd.& Sl Zio O70 S Z2la O Bl z2zio Ojv 8BZla Ol & & 3+ O
: | . . :
* . 3 ¥ % S, '
- o ) < ) iy 1 © !
=] . 1 O =) o g =t I -
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Uji reabilitas [pengelolaan karyawan]

Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in
5209 days.

RELIARILITY
/VARIABLES=X1,} X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/ SUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summ{ary
: N _ . %

‘ fCases: ¢ Valid»~ °| 95’ 100.0
) i a7 IR S | :
| i (Excludeds” | 0} 0

. 2

: Total -. °! g5 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

1 procedure.

| Reliability Statistics

I; Cronbach's Alpha ! N of llems

; 955 10

!

| Item-Total Statistics

¢ Scale Mean if ; Scale Variance if ; Corrected lem- | Cronbach's Alpha

i ltemDeleted : Iltem Deleted . Toial Correlation ; if item Deleted

EgX11 '. 32.1895 81.368 | 226 | 945

f[ 12, - i 32,2000 §2.268 | 898! 046

[ 13 | 32.2632 §2.664 880 947

| ix14 21,7789 | 92.770' 591 958
X15 322632 ] 82.664 880/ 947
X163 32.2105 81.636 948 944
xi7 - 31.7789 | 92.770, 591 958
Ixig ! 32.2737 81477, 898 946
IX1.9- ) 31.82111 95.723 432! 983
1X1.10% | 32.1895 81.368 | 9261 .945
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Uji reabilitas [penguatan karyawan]
RELIABILITY
/VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 ¥2.8 ¥2.9 X2.10
/SCALE ( "ALL VARIABLES'} ALL
/MODEL=AT,PHA
/SUMMARY=TOTA1

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
\Cases vaiid____4 o5 1000
! = a_"lﬂ-Exciucjied; . OE .0
| D U el o5 1000

a. Listwise deletion based on all variables in

i the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha i N of ltems
"' .9073 10
: Item-Total Statistics
]; Scale Mean if ; Scale Variance if ° Comected ltem- | Cronbach's Alpha
\\[ ltemn Deleted J; [tem Deleted g Total Comrelation : if ltem Deleted
\ Y2, | 32,8632 | 60.843 ¢ 5781 902
: §x22 . ‘ 32.7158? 65.610 310 915
ix23 .| 33,3474 53,165 ¢ 822 886
?5{2‘.4 | 32,7368, 65.600 3231 914
| %xié.sj * 32.8525% 61.127 | 561 ¢ .903
X2.6 l 33,3474 52,050 ¢ _3755 .882
L % x2;7“ 32.8947j 62.351 ‘ 481 % .007
' X2.8 33.2632 ; 52.047 899 881
x29" ] 332737 ; 52,839} 863 | 883
X216 | 33.3368. 53.545 | 823 886
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Uji reabilitas [image organisasi)
Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in
5209 days.

RELIABILITY
/VARIABLES=Y0l Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=AT.PHA
/SUMMARY—TOTAT

Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
{Gases “validm . 4 95’ 100.0
} = Excluded® . | 0 0
A 95’ 100.0
a. Listwise deletion based on &ll variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha ' N of ltems
629 10
item-Total Statistics
Scale Mean if ; Scale Variance if i Corrected ltem- eronbach's Alpha
item Deleted ; Item Deleted 5 Total Correlation . if item Deleted
lvot .. | 33,1263 61452 | 038 909
voz. ! 33.1474 63.616 8211 916
lvos | 32.4318 77503 321 938
Y04 { 32.6526 | 73,335 496 | 932
iyos. | 32,4737 77.401 4 313 938
yog | 33,0842, 62.355 - 934" 810
Yo7 32,9805 | 63.138 ¢ 889 | 912
lvos. 331474 62.084 8921 912
'yog * | 32.6947 72,853 530 ‘931
yip | 33.0842 1 61.397 046 908
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Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in
5209 days.

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) PQUT({.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 XZ2.

Regression

[DataSet0]

Variables En?eretﬂRemm:ret:la

Variables f
i

Model Variables Entered . Removed » _Method

i1 7 7 iPENGUATAN, | .} Enter

i " PENGELOLAAN® :

a. Dependent Variable: IMAGE ORGANISASI

b. All requested variables entered.

. Model S,ummary :
§ i Adjusted R i Std. Error of the

Model R ! RSquare ! Square . Estimate

51 : .QBQ“E 978 .978§ 1.36307

a. Predictors: (Constant), PENGUATAN , PENGELOLAAN

ANOVA®
Sum of i Mean { 1
Model Squares | df H Square } F % Sig.
11 ,Regression|  7602.688! 2 3801.34412045.072' 000"
| Residual |  170.833 021 1.858 §
| Total® | | 77738211 947 i t

a. Dependent Variable: IMAGE ORGANISASI
b. Predictors: (Constant), PENGUATAN , PENGELOLAAN







Coefﬁcientsf’ :
i Standardiz !
Unstandardized |  ed

Coefficients a Coefficients !
Model B !SdEvor' Beta . t i Sig.
;1 + {(Constani) | -993 862, 1.152] 252
PENGELCLA-.]; 207 5 071 E 233 2.894 é .005
PENGUATA E .821? 087 .7603 9.446% .000

N L } $ ; '

a. Dependent Variable: IMAGE ORGANISASI
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